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SARI

Sumitro, 2017. Ism yang Ber'amal Seperti Fi'lnya pada Al Quran Juz satu Sampai
Sepuluh (Analisis Morfo-Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Semarang. Dosen pembimbing 1: Hasan Busri,
S.Pd.I.,M.S.I.. Dosen Pembimbing 2: Dr. Zaim Elmubarok, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci: Ism yang Ber'amal Seperti Fi'lnya, Al Quran, Morfo-Sintaksis.
Pemahaman terhadap Al Quran tidak akan terlepas dari pemahaman

terhadap bahasa Arab. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang beberapa

ism yang ber'amal seperti fi'lmya pada Al Quran juz satu sampai sepuluh dalam
kajian Morfo-Sintaksis bahasa Arab. Yaitu masdar, ism fa'il, sighat mubalaghah,
ism maf'il, dan siffah musyabbahah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Ism apa yang ber'amal
seperti bentuk fi’/ nya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh? (2) Apa syarat
yang diperlukan dalam peng'amalan ism seperti bentuk fi’/nya? (3) Wazan apa
yang terdapat pada ism yang ber'amal seperti bentuk fi’l nya? (4) Bagaimana
peng’‘amalan ism tersebut terhadap kelas kata yang lain?. Tujuan penelitian ini
yaitu (1) Mendeskripsikan Ism apa saja yang ber'amal seperti bentuk fi’/ nya
dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh, (2) Mendeskripsikan syarat yang
diperlukan dalam peng'amalan ism seperti bentuk fi’/nya, (3) Mendeskripsikan
wazan yang terdapat pada ism yang ber'amal seperti bentuk fi’l nya, (4)
Mendeskripsikan bagaimana peng'amalan ism tersebut terhadap kelas kata yang
lain dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka.
Data berupa ism yang ber'amal seperti fi'lnya pada Al Quran juz satu sampai
sepuluh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data. teknik
pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Dan teknik analisis data
menggunakan bagi unsur langsung.

Hasil penelitian ism yang ber'amal seperti fi'lnya pada Al Quran juz satu
sampai sepuluh (1) Ditemukan 882 data dan diambil 106 data untuk dianalisis. (2)
berdasarkan wazan dan bentuknya ditemukan 21 masdar, 40 ism fa'il, 15 sighat
mubalaghah, 14 “ism maful dan 16 siffah musyabbahah. (3) Berdasarkan
syaratnya, 2 masdar bet'amal secara mutlak dan 19 masdar ber'amal dengan
syarat, 6 ism fa'il ber'amal secara mutlak, 34 ism fa'il yang ber'amal dengan
syarat, 4 sighat mubalaghah ber'amal secara mutlak, 11 sighat mubalaghah
ber'amal dengan syarat, 3 ism maf'iil ber'amal secara mutlak, 10 ism maf"il
ber'amal dengan syarat, 3 siffah musyabbahah ber'amal secara mutlak, 3 siffah
musyabbahah ber'amal dengan syarat (4) Berdasarkan peng'amalan, 18 masdar
merafa’kan fa'il dan menasabkan maf'il bih, dan 3 masdar hanya merafa'’kan
fa'il. 20 ism fa'ill merafa’kan fa'il dan menasabkan maf'il bih secara lafal dan
hukum, dan 20 ism fa'il hanya merafa’kan fa'il. 3 sighat mubalaghah yang
merafa’kan fa'il dan menasabkan maf'il bih secara lafal dan hukum, dan 12
sighat mubalaghah hanya merafa'’kan fa'il. 14 Ism mafil merafa’kan naibul
fa'il. Dan 16 siffah musyabbahah yang merafa’kan fa'il.
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Pedoman

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

Arab Latin

yang merupakan

hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak Tidak
‘ Alif ' ida | ida
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
O Ta T Te
& Sa S Es (de'ngan titik
diatas)
z Jim J Je
] : Ha (dengan titik
H H
< 1 diatas)
z Kha Kh Ka dan Ha
S Dal D De
3 7al 2 Zet (déngan titik
diatas)
J Ra R Er
B Za L Zet
(0 Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
- Shad S Es
De (dengan titik
: Dad D .
v 4 i di bawah)
Te (dengan titik
b T T
@ ' di bawah)
Zet (dengan titik
b V4 V4
=4 i di bawah)
& 'ain " Apostrof terbalik
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& Ghain G Ge
9 Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
3 Nun N En
9 Wau W% We
0 Ha H Ha
s Hamzah il Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah ( =) yang terletak di

awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti- vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal unggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah u U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
.- Fathah dan ya Ai Adanl
S
. Fathah dan Au A dan U
> wau
Contoh:
5 kaifa Ji¢  :haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o Fathah a A dan garis di
G-.- oo e e danalif
atas
Kasrah i I dan garis di
S dan ya
atas
5 Dammah il U dan garis di
> dan wau
atas
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Contoh:

< mata
&) - rama

J-;é . gila
A, o2
g8 ! yamitu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan fa marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka fa marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

e

JUBLN\ &%, ¢ raudah al-ayfal
5.);/'9\.2.5\ &AM ¢ al madinah al fadilah

LS4 . al hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Contoh:
sz,j : rabbana
L:,;?l : najjaina
fgﬁ-\ . al Haqq

%EL\ . al hajj
2 . nu'ima
?-J& . laduwwun
Jika huruf s ber-tasydid di-akhir sebuah kata dan didahului

oleh huruf kasrah ( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf

maddah  (>). Contoh:

s - : “Ali (bukan ‘Aliyy
atau ‘Aly)
32— ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy

-

atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang  tidak = mengikuti  bunyi  huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

*3Zdl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5\5/}5}\ : al-zalzalah (az-zalzalah)

°

1a.J3)) - al-falsafah

3&1}3\ - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
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Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

T oasl —
o 3#G : ta'muriina

IO . .

e et syai’un

2 2
- O
/‘

<Al L umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut  menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka

mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

F1 Zil al al Qur'an
Al Sunnah gabl al tadwin

Al 'ibarat bi 'umum al lafZ la bil khSusS al sabab
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9. Lafz al Jalalah (&)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransli- terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& dinullah S billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafzal- Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al {Js;j a8 (ii hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(Al Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
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awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,

DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi'a linnaasi lallazi bi bakkata mubarakan

Syahru Ramadanan al lazi unzila fih al quran
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai suatu sistem yang disepakati, digunakan manusia sebagai
alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan pikiran terhadap sesamanya. Salah
satu bahasa yang digunakan oleh masyarakat di dunia adalah bahasa Arab. Al-
Ghulayaini (2008:7) mendefinisikan bahasa Arab sebagai kata-kata yang
digunakan bangsa Arab untuk menyampaikan maksud mereka, yang telah sampai
kepada kita dan dijaga untuk kita oleh Al Quran Al Karim dan hadits-hadits Nabi
serta prosa-prosa dan syair-syair yang diriwayatkan oleh orang Arab yang
terpercaya.

Bahasa Arab telah dikenal dan dipelajari oleh masyarakat Indonesia.
Walaupun bukan sebagai bahasa utama, bahasa Arab dikenal dan dipahami oleh
sebagian umat Islam di negara ini. Hal ini terjadi karena bahasa Arab masuk ke
wilayah nusantara bersamaan dengan masuknya agama Islam yang berasal dari
jazirah Arab. Bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk
peribadatan umat Islam (Effendy 2012:28).

Keberadaan Al Quran yang berbahasa Arab menjadi masalah tersendiri bagi
masyarakat Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah
masing-masing. Oleh karena itu tidaklah mungkin orang dapat memahami maksud isi
Al Quran yang dijadikan pedoman kehidupan sehari-hari dan sumber referensi dari

berbagai ilmu pengetahuan jika ia tidak tahu bahasa Al Quran itu sendiri.



Untuk memahami Al Quran, diperlukan pemahaman terhadap bahasa
Arab. Seperti bahasa pada umumnya, bahasa Arab mempunyai beberapa tataran
linguistik seperti morfologi, sintaksis, fonologi dan semantik. Morfologi
membicarakan struktur internal kata, sedangkan sintaksis membicarakan kata
dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain (Chaer 2012:206).
Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu Nahwu. Fonologi mempelajari bunyi-
bunyi bahasa menurut fungsinya. Dan semantik mempelajari makna bahasa.

Setiap kata dalam bahasa Arab mempunyai jenis atau kelasnya tersendiri.
Ada tiga kelas kata dalam bahasa Arab yaitu ism (nomina), fi’/ (verba) dan harf
(partikel).

Ism merupakan kata yang mempunyai makna tersendiri tanpa
terpengaruh pada waktu, seperti , iJl> (Khalid) ,( 3 (kuda) , 3 aac
(burung) 515 (rumah) dan : L% (air) (Al Ghulayainiy 2008:9). Kelas kata ism
dapat dikenali dengan tanda-tanda tertentu, seperti menerima i 'rob khafadh/ jarr,
tanwin, diimbuhi alif laam (J 1), dan didahului huruf khafadh. Yaitu: 3], G
J =S 0 ;0,0 ke 48, dan harf gasam/ janji (—S ,— , )
(Shonhaji tt:2). Ism juga dikenali dengan kedudukannya sebagai musnad ilayh
(Muhammad tt: 7), seperti menjadi fa'il, naibul fa'il, ism illaa, ism laa, dan
mubtada’ (Al Ghulayaini 2008: 12). Dan menjadi mudhaf dan mudhaf ilayh dalam
susunan idhafah (Muhammd tt: 4).

Kelas kata yang kedua adalah fi’/ (verba). Fi’l merupakan kata yang
mempunyai makna tersendiri yang terpengaruh dengan waktu, seperti ¢ x5 ¢ L>

(datang) dan :;> (didatangkan). Fi’/ dapat diketahui dengan tanda-tanda



tertentu, diantaranya didahului G5 , 2w 135, , diakhiri ta” at-ta 'nits as-sakinah
atau dhomir/ pronoun fa’il dan nun tawkid. (Al Ghulayain 2008:10-11).

Sedangkan harf merupakan kata yang tidak dimengerti artinya secara
jelas kecuali dirangkai dengan kata lainnya. (Ni’mah tt:18).

Jika dilihat dari segi sintaksis maka sebuah kalimat dalam bahasa Arab
dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu jumlah ismiyah/ nominal sentence dan
jumlah fi’liyah/ verbal sentence. Jumlah ismiyah adalah kalimat terdiri dari
mubtada’/ primate dan khobar/ predicate. Contoh kalimat yang mengikuti

susunan jumlah ismiyah dalam Al Quran adalah:

Kata muhammadun (i) berfungsi sebagai mubtada’, dan kata
rasulullahi (4 )3 ) berfungsi sebagai khobar. Kedua fungsi ini masing-masing
ditempati oleh kategori sintaksis nomina/ ism.

Bentuk kalimat yang kedua adalah jumlah fi’liyah yang selalu dimulai
dengan verb/ fi’l kemudian subjek/ fa’il dan ditambah objek/ maf’ul bih bila

dibutuhkan. Contoh kalimat yang mengikuti susunan jumlah fi’liyah adalah:

(127: 5,001 5ygmw) ool 3all pdal 50 25830 ...

Dalam susunan kalimat ini, kata z . ditempati oleh kategori verb/ fi’l,
kata pia ! 35| menempati fungsi subjek/ fa’il dan kata ic! ;i) menempati
fungsi objek/ maf’ul bih. Subjek dan objek ditempati oleh kategori noun/ ism.

Fungsi kata dalam bahasa Arab dapat diketahui dengan beberapa cara,

yang pertama dengan mengetahui arti secara langsung, kedua dengan mengetahui



tanda-tanda yang terdapat pada kata itu sendiri. Tanda tersebut dikenal dengan
i’rob. I'rob merupakan perubahan akhir kata secara lafal atau perkiraan karena
ada ‘amil yang menyisipinya (Shonhaji tt:1).

Pembagian i’rob ada empat, yaitu rafa’ dengan tanda utama dhommah

(%), nashab dengan tanda utama fathah (Z), khafadh dengan tanda utama kasroh

(-), dan jazm dengan tanda utama sukun (_> di akhir kata.

Pada contoh jumlah fi’liyah, kata x5, , sebagai verb/ fi'l beri’rob rafa’

ditandai dengan dhommah (), kata s , | menempati fungsi subjek/ fa'il
beri rob rafa’ dengan tanda dhommah (), dan kata is | 5 311 menempati fungsi

objek/ maf’ul bih beri’’rob nashab dengan tanda fathah (Z).

Perbedaan i’rob terjadi karena satu fungsi kata dapat mempengaruhi
i’rob fungsi kata yang lain. Sebagai contoh fungsi fi’// verb dapat menjadikan
subjek/ fa’il beri’rob rafa’ dan objek/ maf’ul bih beri’rob nashab. Dari sinilah
dapat diketahui bahwa fi’/ merupakan 'amil karena mempengaruhi i rob fa’il dan
maf’ul bih. Sedangakan fa’il dan maf’ul bih disebut ma’'mul karena telah
menerima peng'‘amalan atau pengaruh fi’l.

Selain kedua bentuk kalimat/ jumlah, terdapat satu bentuk kalimat lagi
dalam bahasa Arab yang mana kalimat tersebut mempunyai susunan seperti
Jjumlah fi’liyyah, yaitu fi’l diikuti fa’il dan maf’ul bih-nya. Tetapi dalam kalimat
ini kedudukan fi’/ diisi oleh kelas kalimat ism/ noun yang mempunyai reksi/
peng'amalan seperti bentuk fi'/nya. Sebagai contoh potongan ayat 155 dalam Al

Quran surat An Nisaa’:



(1552 ¢ Lusdl) oo ... SR - F

Potongan ayat ini merupakan satu kalimat yang terdiri dari kata pg )55

dan : Lo Y1 yang keduanya merupakan ism/ noun, dalam kasus ini kedudukan
ism pertama menempati posisi fi’/ dalam susunan dan pengaruhnya terhadap

fungsi kata lain, yaitu 5 _3Y1 yang berfungsi sebagai maf’ul bih dengan

menerima i rob nashab dengan tanda fathah ().

Contoh lain terdapat pada surat Al Baqarah ayat 283:

(283 :d, 1) ...45000 p3T 4515 Lgadii&y bojh...

Kalimat yang bergaris bawah terdiri dari dua ism, kedudukan ism

pertama a37 mempengaruhi i’rob ism kedua yaitu 15, menjadi rafa’ yang

bertanda dhommah (—_). Pengaruh ini sama seperti pengaruh fi/ terhadap
fa’ilnya, sehingga secara langsung bentuk ism tersebut menggantikan peran fi’l
dalam susunan jumlah fi’liyyah.

Jika dilihat dari bentuk kata, terdapat tujuh ism yang beramal
seperti fi'lmya (Arru'inily. tt:50), yaitu (1) mashdar, seperti kata &5 5
(pukulan) pada kalimat 1353 d5% 5 ;. S5xx5 (pukulanmu terhadap Zaid

membuatku heran), (2) ism fa'il, seperti )5 (yang memukul) dalam

kalimat QA_:;? i3y SyL_all 1 i » (inilah yang memukul Zaid kemarin),
(3) shighat mubalaghah, seperti &5 (yang memukul) dalam kalimat

i35 S5 all ¢ L_> (telah datang orang yang memukul Zaid), (4) ism



maf'ul, seperti p) S pada kalimat ii%a » py S5 31 :L_> (telah datang
orang yang dimuliakan temannya), (5) shiffah musyabbahah, seperti (,_w>
dalam kalimat & 51 > (engkau baik), 4 >,31 G w> &_51 (engkau

baik wajahnya) (6) ism tafdhil seperti _ 351 dalam o’ 551 L_5i

(34 : Gi¢S I 5y4_w)YL_o (aku lebih banyak harta dari pada engkau)

dan (7) ism fi'l seperti i bermakna diamlah.

Berdasarkan pendahuluan yang telah dipaparkan, peneliti menemukan
beberapa kelas kata ism dapat menggantikan kedudukan fi’/ pada Al Quran. Yang
menurut peneliti bisa dikaji lebih lanjut dalam ranah morfologi dan sintaksis
sebagai upaya memahami Al Quran yang berbahasa Arab dengan lebih jelas.
Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai ism yang ber'amal seperti
fi'lmya dalam Al Quran, penelitian ini dibatasi dari juz satu sampai sepuluh dari
keseluruhan 30 juz dari Al Quran. Adapun juz satu sampai sepuluh merupakan
sepertiga bagian pertama dari 30 juz Al Quran yang lebih sering dibaca oleh
masyarakat karena letaknya yang di awal, selain itu berdasarkan penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti menemukan lebih dari sepuluh ism
yang ber'amal seperti fi'lnya dalam juz satu. ‘Sehingga diperkirakan jumlah data
yang ditemukan dalam sepuluh juz ini lebih dari cukup untuk diteliti. Dengan
banyaknya data yang diperoleh dan sumber data yang lebih terkenal, penelitian ini
diharapkan mampu memberi manfaat lebih bagi berbagai lapisan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:



. Ism apa yang ber'amal seperti bentuk fi’/ nya dalam Al Quran juz satu

sampai sepuluh ?

Apa syarat yang diperlukan dalam peng'amalan ism seperti bentuk fi’nya
dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh ?

Wazan apa yang terdapat pada ism yang ber'amal seperti bentuk fi’/ nya
dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh ?

Bagaimana peng'amalan ism tersebut terhadap kelas kata yang lain dalam Al

Quran juz satu sampai sepuluh ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari beberapa masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

l.

Mengetahui ism-ism yang ber'amal seperti fi’l nya dalam Al Quran juz satu
sampai sepuluh.
Mengetahui syarat yang diperlukan dalam peng'amalan ism seperti bentuk

fi’l nya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh.

. Mengetahui wazan apa saja yang terdapat pada ism yang ber'amal seperti

bentuk /i '/ nya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh.
Mengetahui peng'amalan ism tersebut terhadap kelas kata yang lain dalam

Al Quran juz satu sampai sepuluh.



1.4 Manfaat Penelitian
Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat
teoritis dan praktis.
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoretis penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini
dapat bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan sebagai masukan dan
sumbangsih pemikiran atau ide bagi pembelajar bahasa Arab yang berkaitan
dengan morfologi dan sintaksis khususnya berkenaan dengan ism yang

beramal seperti bentuk fi 'mya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa, dosen dan
pembaca.

a. Bagi mahasiswa memberikan pemahaman tentang morfologi dan sintaksis
yang berkenaan dengan ism yang beramal seperti bentuk fi '/nya.

b. Bagi pengajar penelitian ini dapat memberikan konstribusi dalam
pembelajaran tentang morfologi dan sintaksis khususnya ism yang
ber'amal seperti bentuk fi’nya.

c. Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah pengetahuan linguistik
khususnya di bidang morfologi dan sintaksis tentang ism yang beramal

seperti bentuk fi /nya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab dua ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka
berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dan mempunyai relevansi
dengan penelitian ini. Sedangkan landasan teori berisi teori yang dijadikan dasar
dalam penelitian ini, diantaranya tentang: (1) Bahasa Arab, (2) Morfologi bahasa
Arab, (3) Kelas kata, (4) Ism, (5) Jenis ism yang beramal seperti fi'l dan
pengamalannya, (6) Fa'il, (7) Maf'ul bih, (8) I'rob dan bina'.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Al Quran telah banyak dilakukan. Terutama dari segi
bahasa Arab, Al Quran tidak akan pernah habis dikaji, mulai dari segi gramatikal,
fonetik, semantik, balaghah sampai kandungannya yang tidak pernah selesai
digali. Pada penelitian ini, peneliti mencoba mendeskripsikan tentang ism-ism
yang ber'amal seperti fi'lya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh dalam kajian
morfo-sintaksis.

Diantara penelitian yang telah dilakukan dan mempunyai relevansi
dengan penelitian ini, terutama penelitian dengan sumber Al Quran adalah
penelitian dari Imam Sukaji (2015), Dyah Rovita Sari (2012), Susi Alvivin
(2015), dan Syirojul Munir (2016).

Sukaji (2015) dengan skripsinya yang berjudul " Inna Wa Akhwatuha
dalam kitab Akhlaq Lil banin Juz 2 (Analisis Sintaksis). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan desain penelitian library research.

Data
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dalam penelitian ini adalah /nna Wa Akhwatuha. Sumber data dalam penelitian ini
adalah kitab Akhlag Lil banin Juz 2.

Hasil penelitian ini adalah jenis ism dan khabar inna wa akhwatuha yang
terdapat dalam kitab Akhlaq lil Banin juz 2 karya Umar bin Ahmad Baradja. Hasil
penelitian ini berjumlah 92 data yang dianalisis berdasarkan: 1) Jenis ism inna wa
akhwatuha, sebanyak 53 data dalam bentuk ism zhahir, dan 39 data dalam bentuk
ism dhamir yang terdiri dari dhamir muttashil ya (s) 10 data, dhamir muttashil ka
() 6 data, dhamir muttashil ki (::9) 1 data, dhamir muttashil hu () 14 data,
dhamir muttashil haa (\») 3 data, dhamir muttashil humaa ((Lsx) 1 data, serta
dhamir muttashil hum () 4 data, 2) Jenis khabar inna wa akhwatuha, sebanyak
13 data dalam bentuk mufrod, 7 data dalam bentuk jumlah ismiyyah, 60 data
dalam bentuk jumlah filiyyah, 5 data dalam bentuk syibh jumlah zharaf, dan 7
data dalam bentuk syibh jumlah jar majrur.

Relevansi penelitian Sukaji dengan penelitian ini adalah adanya
kesamaan, antara lain dalam kesamaan ranah penelitian yaitu ranah sintaksis,
desain penelitian yang sama yaitu penelitian pustaka, teknik pengumpulan data
sama-sama menggunakan metode dokumentasi dan metode analisis yang sama,
metode distribusional. Selain itu juga terdapat perbedaan dalam objek penelitian.
Objek penelitian dari Sukaji adalah /nna Wa Akhwatuha dalam kitab Akhlag Lil
banin Juz 2, sedangkan objek penelitian ini adalah ism-ism yang beramal seperti
fi'l dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh. Selain itu dalam penelitian ini juga

ditambah dari ranah morfologi.
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Penelitian Sari (2012) dengan judul "Huruf Jar dalam Al-Qur'an Surat
Muhammad (Studi Analisis Sintaksis Leksikal)". Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan desain penelitian library research.
Data dalam penelitian ini adalah Huruf Jar. Sumber data dalam penelitian ini
adalah Al Quran Surat Muhammad.

Melalui penelitian ini peneliti menemukan 72 huruf jar yang terdapat
dalam Al-Qur'an Surat Muhammad. Huruf jar tersebut terdiri dari 21 huruf min, 3
huruf ila, 5 huruf 'an, 7 huruf 'ala, 12 huruf fi, 2 huruf ba', dan 22 huruf lam.
Sedangkan analisis berdasarkan makna diperoleh data sebagai berikut: (1) huruf
jar min, terdiri dari 3 huruf bermakna fab'idh (sebagian), 5 huruf bermakna
penjelasan  jenmis ,1 huruf bermakna fa'lil (sebab/alasan), 1 huruf bermakna
zharfiyyah (di dalam), 2 huruf bermakna bayan (menjelaskan yang masih umum),
3 huruf bermakna i, 1 huruf bermakna | (kepada), 2 huruf bermakna J..%
(pemisah), dan 3 huruf bermakna ibitda' ghayah (permulaan), (2) huruf jar ila,
terdiri dari 3 huruf bermakna intiha' ghayah (penghabisan/kesudahan), (3) huruf
Jjar 'an, terdiri dari 4 huruf bermakna mujawazah (lewat) dan 1 huruf bermakna
isti'laa (di atas), (4) huruf jar 'ala, terdiri dari 3 huruf bermakna isti'laa (di atas), 2
huruf bermakna fi (di dalam), 1 huruf bermakna ila (kepada) dan 1 huruf
bermakna ta'lil (sebab/alasan), (5) huruf jar fi, terdiri dari 7 huruf bermakna
zharfiyyah haqiqiyyah, dan 5 huruf bermakna zharfiyyah majaziyyah, (6) huruf jar
ba', terdiri dari 1 huruf bermakna mushahabah (beserta) dan 1 huruf bermakna
ilshaag (menempel), dan (6) huruf jar lam, terdiri dari 12 huruf bermakna istihqaq

(hak), 1 huruf bermakna ikhtishas (khusus), 2 huruf bermakna ta'lil
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(sebab/alasan), 2 huruf bermakna tabligh (menyampaikan), 2 huruf bermakna ila
(pada/kepada), dan 3 huruf bermakna 'ala.

Relevansi penelitian Sari dengan penelitian ini adalah kesamaan pada
ranah penelitian, yaitu sintaksis, jenis penelitian yang sama, yaitu kualitatif,
dengan desain studi pustaka. Perbedaan terdapat pada objek penelitian. Objek
penelitian Amalia adalah Huruf Jar Dalam Al-Qur'an Surat Muhammad,
sedangkan objek penelitian ini berupa ism-ism yang beramal seperti fi'/ dalam Al
Quran juz satu sampai sepuluh.

Alvivin (2015) dalam jurnalnya yang berjudul "Kana Wa Akhawatuhda
dalam Surat Al Maidah (Analisis Sintaksis)". Penelitian tersebut merupakan
penelitian kualitatif dengan desain penelitian library research. Data berupa kana
wa akhawatuha dalam surat Al Maidah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik bagi unsur langsung.

Hasil penelitian kana wa akhawatuhad dalam surat Al-Maidah (1)
Ditemukan 43 data terdiri atas 23 kana berupa fi'l madi, 6 kana berupa fi'l
mudari’, dan 1 kana berupa fi'l'amr, 4 ashbaha berupa fi'l madi dan 1 ashbaha
berupa fi'l mudari’, 3 laisa berupa fi'l madi, 1 ma zala berupa fi'l mudari’, dan 3
ma dama berupa fi'l madi. (2) Ragam kana wa akhawdatuha berdasarkan
pengamalannya terdiri atas 39 fi'/ yang mengamalkan tanpa syarat, 1 fi'l yang
didahului /a nafi, dan 1 fi'l yang beramal dengan syarat didahului ma
mashdariyyah dorfiyyah. Dilihat dari segi ketashrifannya terdiri atas 36 fi'l

kamilut tashrif, 1 fi'l nagishut tashrif dan 6 fi'l yang tidak dapat ketashrif dan
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dilihat dari segi butuh atau tidaknya pada khabar terdiri atas 42 fi'l nagish dan 1
fi'l tam. (3) Jenis ism kana wa akhawatuhd berdasarkan maknanya terdiri atas 3
ism zhahir dan 40 ism damir, dilihat dari segi bilangannya terdiri atas 16 ism
mufrad, 1 ism tasniah dan 26 ism jama’ dan dilihat dari segi gender terdiri atas 40
ism muzakkar, 2 ism muannas dan 1 ism musytarak. Jenis khabar kana wa
akhawatuha terdiri atas 17 khabar mufrad, 15 jumlah fi’liyyah, 10 jar majrur
dan 1 yang tidak mempunyai khabar karena termasuk kana tam.

Relevansi penelitian Alvivin dengan penelitian ini adalah kesamaan pada
ranah penelitian sintaksis dengan desain penelitian pustaka. Sedangkan perbedaan
yang jelas terdapat pada objek penelitian. Obek penelitian Susi Alvivin adalah
kana wa akhawatuha dalam surat Al-Maidah, sedangkan objek penelitian ini
adalah ism-ism yang beramal seperti fi'lmya dalam Al Quran juz satu sampai
sepuluh. Perbedaan lainnya terdapat pada ranah penelitian yang mana penelitian
ini ditambah dengan ranah morfologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Munir (2016) dengan judul "Asma' al
Af'al (verbal-noun) dalam Al Quran (Anmalisis Sintaksis-Semantik)". Penelitian
tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian /ibrary research.
Data berupa asma' al af'al dalam Al Quran beserta ma'mulnya. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian tersebut berpa kartu data dan lembar rekapitulasi.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metoe dokumentasi. Teknik
analisis data dengan teknik pilah unsur tertentu.

Hasil penelitian Munir ditemukan: 1) 75 asma' al af'al yang tediri dari 13

kata, yaitu: kata uffin (»1) sebanyak 3 data, kata aula (,J,1) sebanyak 7 data,
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kata ta'al (Jl=s) sebanyak 6 data, kata hasbu (w.w>) sebanyak 7 data, kata
‘alayka (JoJc) sebanyak 3 data, kata makanak (2= 1<) sebanyak 1 data, kata
hauma (a3 L») sebanyak 1 data, kata halumma (=1») sebanyak 2 data, kata hati
(o La) sebanyak 4 data, kata haihata (o Lgu») sebanyak 2 data, kata wai (s )
sebanyak 2 data, kata wailun (J_ ) sebanyak 28 data. 2) ke 75 data tersebut
diklasifikasikan berdasarkan beberapa segi: Berdasarkan asal penggunaannya
terdiri atas asma' al af'al mutajal sebanyak 9 data dan asma' al af'al manqul
sebanyak 66 data, dan tidak ada yang berupa asma’ al af'al ma'dul. Berdasarakn
zaman dari makna fi'l yang terkandung, terdiri atas: asma al af'al madi sebanyak
43 data, asma' al af'al mudari' sebanyak 8 data dan asma' al af'al 'amr sebanyak
24 data. Berdasarkan ta'rif dan tankirnya terdiri atas: asma' al af'al ma'rifah
sebanyak 47 data dan asma' al af'al nakirah sebanyak 28 data. Berdasarkan ada
dan tidaknya wazan terdiri atas: asma' al af'al sima'i sebanyak 75 data dan tidak
ada yang berbentuk giyasi. Berdasarkan kebutuhan terhadap objek terdiri atas:
asma' al af'al muta'addiy sebanyak 64 kata dan asma' al af'al lazim sebanyak 11
data. 3) dan dari ke 75 data tersebut terdiri atas asma" al af'al yang memiliki satu
ma'mul sebanyak 11 data, asma' al af'al yang memiliki dua ma'mul sebanyak 38
data, dan asma' al af'al yang memiliki tiga ma'mul sebanyak 26 data.

Relasi penelitian yang dilakukan dengan penelitian Munir adalah pada
desain penelitian kepustakaan (/ibrary research), bentuk analisis berupa analisis
sintaksis, sumber data Al Quran dan metode pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan instrumennya adalah kartu data dan tabel rekapitulasi

data. Sedangkan perbedaan terletak pada objek. Nomina yang dianalisis oleh
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Munir adalah asma’ al af'al beserta ma'mulnya, sedangkan pada penelitian ini

objek lebih luas berupa ism-ism yang ber'amal seperti fi'lnya dalam Al Quran juz

satu sampai sepuluh.

Berikut ini tabel relevansi antara penelitian yang dilakukan peneliti

dengan penelitian lain:

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian dengan Penelitian Lain

Nama dan Judul Relevansi
No
Penelitian Persamaan Perbedaan
Imam Sukaji Desain penelitian Data penelitian: /nna Wa
(2015) " Inna Wa Teknik pengumpulan Akhwatuha  dalam  kitab
Akhwatuha dalam data Akhlag Lil banin Juz 2,
kitab Akhlaq Lil Ranah penelitian sedangan data penelitian ini
banin Juz 2 adalah ism yang beramal

(Analisis Sintaksis)

seperti fi'lmya dalam Al

Quran juz satu sampai

sepuluh.
Dyah Rovita Sari Desain penelitian Data penelitian: Huruf Jar
(2012) Teknik pengumpulan dalam  A/-Qur'an  Surat
"Huruf Jar dalam data Muhammad, sedangkan data
Al-Qur'an Surat Ranah penelitian penelitian ini berupa ism-

Muhammad (Studi

Analisis Sintaksis

ism yang beramal seperti fi'l

dalam Al Quran juz satu
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Nama dan Judul Relevansi
No
Penelitian Persamaan Perbedaan
Leksikal)". sampai sepuluh
Susi Alvivin (2015) | Desain penelitian Data penelitian: kana wa
"Kana Wa Teknik pengumpulan akhawatuha dalam surat A/
Akhawatuha dalam | data Maidah, sedangkan data

Surat Al Maidah Ranah penelitian penelitian ini adalah ism-ism

(Analisis Sintaksis)" yang beramal seperti fi'lnya
dalam Al Quran juz satu
sampai sepuluh.

Syirojul Munir Desain penelitian Data penelitian: asma' al

(2016) Sumber data af'al beserta ma'mulnya,

"Asma' al Af'al
(verbal-noun)
dalam Al Quran
(Analisis Sintaksis-

Semantik)"

Teknik pengumpulan
data

Ranah penelitian

sedangkan pada penelitian
ini objek lebih luas berupa
ism-ism  yang  ber'amal
seperti fi'lmya dalam Al
Quran juz satu sampai

sepuluh.

Berdasarkan tabel 2.1 disimpulkan bahwa penelitian analisis berupa Al

Quran sebagai sumber datanya telah dilakukan. Selain itu dapat diketahui pula
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bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu analisis morfo-sintaksis dari
ism-ism yang beramal seperti fi'/nya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh
belum pernah diteliti sebelumnya. Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk
melakukannya, dengan harapan memberikan andil dalam memperkaya kazanah
keilmuan dalam bahasa Arab umumnya, dan dalam menggali keistimewaan Al

Quran khusunya.

2.2 Landasan Teori

Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini meliputi: (1) Bahasa
Arab, (2) Morfologi bahasa Arab, (3) Kelas kata, (4) Ism, (5) Jenis ism yang
beramal seperti fi'l dan pengamalannya, (6) Fa'il, (7) Maf'ul bih, (8) I'rob dan

bina'.

2.2.1 Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara
kawasan Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang
meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab Afiika, Arab Asia, maupun Arab
Teluk yang tergabung dalam Liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak
semuanya memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi
kelima di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa
Arab juga dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika, OPA. (Hadi
dalam Irawati 2013:1-2).

Bahasa Arab juga telah dikenal dan dipelajari oleh masyarakat Indonesia.

Walaupun bukan sebagai bahasa utama, bahasa Arab dikenal dan dipahami oleh
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sebagian umat Islam di negara ini. Hal ini terjadi karena bahasa Arab masuk ke
wilayah nusantara bersamaan dengan masuknya agama Islam yang berasal dari
jazirah Arab. Bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk
peribadatan umat Islam (Effendy 2012: 28), disamping kedudukannya sebagai
bahasa kitab suci umat Islam, Al Quran. Bahasa Arab Al Quran menjadi standar
dan norma bahasa Arab sejauh menyangkut kosakata, sintaks, tata bahasa, dan
kefasihan (balaghah dan fashahah) (Irawati 2013: 66).

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia berawal dari kepentingan
peribadatan agama Islam. Namun berjalannya waktu berkembang menjadi
kepentingan komunikasi dan sebagai kunci awal dari memahai ilmu pengetahuan
yang bersumber dari teks-teks berbahasa Arab. Bahasa Arab diajarkan di lembaga
formal dan nonformal seperti sekolah-sekolah dan pondok pesantren.
Pembelajaran biasanya dibagi berdasarkan beberapa kemahiran yang meliputi
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Atau berdasarkan cabang-cabang
bahasa Arab itu sendiri sebagai salah satu kajian linguistik.

Seperti bahasa pada umumnya, bahasa Arab mempunyai beberapa
cabang linguistik seperti morfologi, sintaksis, fonologi dan semantik. Morfologi
membicarakan struktur internal kata, sedangkan sintaksis membicarakan kata
dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain (Chaer 2012 : 206).
Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu Nahwu (Irawati tanpa tahun: 107).
Fonetik mempelajari bunyi bahasa tanpa memperhatikan apakah bunyi tersebut
mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau tidak. Dan semantik mempelajari

makna bahasa.
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Irawati (tt:17-20) menyebutkan cabang lingustik Arab menjadi 13 kajian
meliputi: As Sarf, Al I'rab, Ar Rasm, Al Ma'ani, Al Bayan, Al Badi, Al 'Arud, Al
Qawafi, Qardusy Syi'r, Al Khitabah, Tarikhul Adab dan Matn Al Lughah

2.2.2 Morfologi Bahasa Arab

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa internasional mempunyai beberapa
cabang. Menurut pandangan linguistik, setidaknya diketahui 13 cabang dalam
bahasa Arab yang sudah dikaji, yaitu: (1) As Sarf (morfologi), (2) Al I'rab/ An
Nahwu (sintaksis), (3) Ar Rasm, (4) Al Ma'ani, (5) Al Bayan, (6) Al Badi, (7) Al
‘Arud, (8) Al Qawafiy, (9) Qardusy Syi'r, (10) Al Insya', (11) Al Khitabah, (12)
Tarikhul Adab, dan (13) Matnul Lughah.

Dalam bahasa Arab, morfologi sebagai cabang linguistik atau ilmu bahasa
lebih dikenal dengan sebutan sharaf atau tashrif. Al Ghulayainiy (2008:163)
menjelaskan pengertian tashrif dalam Jami' Ad Durus. Secara bahasa tashrif
berarti perubahan, perpindahan. Sedangakan secara istilah tashrif adalah ilmu
tentang hukum dari bina'atau bentuk kalimat dari bentuk aslinya, tambahan,
shahih, i'lal, ibdal dan hal lain yang sejenis.

Ibnu 'Aqil (tt: 924) memberikan pengertian tashrif sebagai ilmu yang
membahas tentang hukum-hukum bentuk kalimat Arab, dan hal-hal yang terjadi
pada huruf-hurufnya menyangkut masalah keaslian dan tambahan; serta ke-
shahih-an dan ke-i'lalan-nya; dan hal-hal yang serupa dengan itu.

Sedangkan menurut 'Abdul Ghaniy (2010:9), secara bahasa sharaf berarti
perubahan, seperti dalam Al Quran (127 : d,,501) pgosls & G50

(sarafallahu quliibahum) yang berarti Allah telah memalingkan hati mereka.
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Secara istilah sharaf berarti ilmu yang membahas bentuk kata bahasa Arab
mancakup bentuk dan penjelasan huruf-hurufnya dari bentuk asli, tambahan,
pembuangan, bentuk shahih, i'lal, ibdal dan hal-hal lainnya.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, didapatkan pengertian sharaf
sebagai ilmu yang membahas tentang perubahan kata bahasa Arab, yang
mencakup bentuk asli dan tambahanya, pembuangan huruf, i'/al, ibdal dan hal-hal
lain yang serupa dengannya.

Adapun ruang lingkup sharaf mencakup pembahasan tentang ism-ism
yang mutamakkin dan fi'l-fi'l yang muttasarif (yang dapat diubah). Yaitu lafal
yang setidaknya terdiri atas tiga huruf. Dengan kata lain ism dan fi'l yang terdiri
dari satu huruf atau dua huruf tidaklah dapat menerima fashrif, kecuali bila ada

sebagian huruf yang dibuang, seperti yang terdapat pada lafal i (yadun/tangan),

dan lafal 5 (qul/katakanlah) (Ibnu 'Aqil tt:924).

Perubahan kata pada sharaf mengikuti sebuah kaidah, yang mana setiap
kata secara teratur ataupun tidak, mengikuti sebuah pola yang kemudian disebut
wazan. Secara umum perubahan ini berlaku pada noun (kata benda) dan verbd (kata
kerja). Karena banyaknya perubahan yang mungkin terjadi, maka dalam penelitian
ini hanya dijelaskan beberapa bentuk yang relevan dengan data yang akan diteliti.

2.2.3 Wazan dalam Bahasa Arab
Menurut Busyro (2007: 24-26) sebagian besar kata-kata dalam
perbendaharaan bahasa Arab berasal dari tiga huruf. Adapun untuk menashrif ikut

kepada wazanny. Untuk lebih jelasnya = disebut wazan (timbangan), sedang
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semua kata yang diikutkan kepadanya dinamakan mauzun (yang ditimbang).

Contohnya seperti:
N WBE
Q@ o 4 NEBRES.

s disebut i,J& 31 ¢Ls meskipun bukan berupa huruf fa’
3 disebut iaJX 31 (Se meskipun bukan berupa huruf ‘ain
O disebut 1531 oY meskipun bukan berupa huruf /am
Berdasarkan susunan huruf pembentuknya, maka fi'/ (kata kerja) dalam bahasa
Arab dibagi menjadi beberapa bentuk (bina"), yaitu:
1. Zixb Jxs  1alahfi'l yang tidak ada hurufillatnya 1 &>
2. Jix Jx  1alah fi'l yang ada huruf illatnyaile > . Hurufillat
terdiri atas ! (alif), , (wawu), dan s (ya').
2o Jxb  (fi'l shohih) dibagi menjadi tiga macam:
1. pd Ll adsall fi'l shohih yang tidak ada hamzah dan
tasydidnya. Contoh: & .5
2. Haegall  adall fi'l shohih yang ada hamzahnya baik
terletak pada fa', 'ain, dan lamfi'lnya . Contoh: 1 35 . JLu «J5i
3. Girandl adoiall fi'l shohih yang ada tasydidnya atau yang

'ain, dan lamfi'Inya berupa huruf yang sejenis dari fi'/ tsulatsi seperti i .
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Sedangkan bila berasal dari fi'/ ruba'i, yakni apabila fa' dan lam fi'l yang
pertama hurufnya sejenis serta ‘ain dan lam fi'l yang kedua berupa huruf
sejenis seperti J 5.

J3xn Jxb  (fi'l mu'tal) dibagi menjadi lima bagian:

1. JU I Jhizal Jfi'l mu'tal yang fa' fi'l nya berupa huruf
illat Contoh: iey « s

2. G35y Jhiead fi'l mu'tal yang 'ain fi'l nya berupa huruf
illat Contoh: ¢ L

3. w3 b fi'l mu'tal yang lam fi'l nya berupa huruf
illat Contoh: %

4, oo il doddr Jhieadl fi'l mu'tal yang 'ain dan lam
fi'l nya berupa huruf illat Contoh: s 3%

5. 0o el @il Jhewd! fi'l mu'tal yang fa' dan lam fi'l

nya berupa huruf illat Contoh: 5}

2.24 Kelas Kata

Setiap bahasa: mempunyai kelas kata, begitu juga bahasa Arab. Al
Ghulayain (2008:9) menyatakan ada tiga kelas kata dalam bahasa Arab yaitu ism
(nomina), fi’l (verba) dan harf (partikel). Ism merupakan kata yang mempunyai
makna tersendiri tanpa terpengaruh pada waktu, seperti iJL> (khalidun/

Khalid), w33 (farasun/ kuda), *sac (‘usfirun/ burung), 135 (darun/

rumah) dan ¢ L. (maun/ air) Al Hasyimiy (2007:11) menuturkan ism sebagai



23

kata yang Menunjukkan  makna tersendiri yang dapat dipahami tanpa
terpengaruh waktu (dahulu, akan datang dan sekarang).

Kelas kata ism dapat dikenali dengan tanda-tanda tertentu, seperti
menerima i’rob khafad/ jarr, tanwin, diimbuhi alif laam , (J1) dan didahului
huruf khafad, yaitu ;. (min/ dari), 3| (ila/ke), (e (‘an/dari), J= (‘ald/
di atas), ;3 (fi/ di dalam), &y (rubba/ kebanyakan), _ (bi/dengan), _5 (ka/
seperti), — (/i/untuk) dan harf gasam/ janji sepertiy (wa/ demi), o (bi/ demi),
&(ta/ demi)  (Shonhaji tt :2). Ditambah dengan huruf nida’ (panggilan) yang
mendahului, seperti ‘= Lo (va Sa'idu/ wahai Sa'id) (Al Hasyimiy 2007:12).

Kelas kata yang kedua adalah fi’/ (verba). Fi’l merupakan kata yang
mempunyai makna tersendiri yang terpengaruh dengan waktu (dahulu, sekarang
atau akan datang) (Al Hasyimiy 2007: 14), seperti ¢ ;x> (vajiu/ datang) dan :; >
(jia/ telah didatangkan). Fi’l dapat diketahui dengan tanda-tanda tertentu,
diantaranya didahului 13 (gad/ telah), @ (sa/ akan), &y (sawfa/ akan), diakhiri
ta’ at-ta'nis as-sakinah ataw domir/ pronoun fa'il dan nin tawkid. (Al Ghulayainiy
2008:12).

Sedangkan harf merupakan kata yang tidak dimengerti maksudnya secara
jelas kecuali dirangkai dengan kata lainnya. (Ni’mah tt:18). Seperti Ja (hal/

apakah), ;. (fi/ di dalam), aJ (lam/tidak/ belum) (Al Hasyimiy 2007:19).

2.2.5 Pembagian Ism
Al Ghulayainiy (2008: 79) membagi ism dalam beberapa pembahasan,

diantaranya yaitu:
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2.2.5.1 Muzakkar dan Muannas

Ism muzakkar merupakan ism yang pantas atau cocok jika didahului

isyarah | i» (haza/ ini) seperti )>) (rajulun/laki-laki), & Ua> (hisaniin/kuda),
‘-8 (qamarun/ bulan) dan & Li_s (ki abun/ buku). Sedangkan ism muannas adalah
ism yang pantas didahului kata tunjuk o i (hazihi /ini), seperti § 1 3! (imraatun

/perempuan), (uass (syamsun /matahari) dan % | 3 (darun /rumah).

2.2.5.2 Ism Fi'l
Ism fi'l merupakan ism yang menunjukkan pekerjaan yang dimaksud dari
ism itu tanpa ada tanda khusus pada ism tersebut. Sebagian bermakna fi'l madi

!

seperti & Lg s (hayhata)bermakna ik (ba'uda/ jauh), atau bermakna fi'l mudari

dl (uffin) bermakna ‘%51 (atadjjaru/ bosan, lelah). Dan bermakna fi'l amr
seperti (o1 (amin) bermakna oxsiw ! (istajib/ kabulkanlah).

2.2.5.3 Ism yang Menyerupai Fi'l
1) Masdar
Masdar merupakan lafal yang menunjukkan suatu kejadian yang
terbebas dari waktu dan mengandung makna fi'/nya secara lafal seperti alc
Lalde (‘alima-'ilman/ mengetahui-pengetahuan) diperkirakan fi'lnya seperti
Y Ui J5U5 (gatala-gitalan/ saling membunuh-peperangan) dan diganti

huruf yang dibuang seperti 5 is iz 5 (wa'ada-'idatan/ berjanji-janji) dan i

L dows (sallama-tasliman/ memberi salam-pemberian salam). Jika masdar
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menunjukkan kejadian namun tidak mengandung seluruh huruf dari fi'lnya
maka dinamakan ism masdar. Seperti | &35y l_w}_; (tawaddaa-wudiian/
berwudlu-wudlu), L35 185 (takallama-kalaman/ berbicara-pembicaraan),
dan Loy pliw (sallama-salaman/ memberi salam).

Adapun masdar merupakan asli dari fi'/ dan asal dari seluruh
perubahan kata dalam bahasa Arab. Masdar dibagi menjadi dua yaitu: (1)
masdar untuk fi'l sulasi mujarrad seperti i51 i» (hidayatan/ petunjuk) dan
(2) masdar untuk fi'l selain Sulasi mazid seperti Lo! 5| (ikraman/
memuliakan), L& o sl (imtind'an/ pencegahan) dan 53545

(tadahrujan/ tergelincir). Pembagiannya juga menjadi: (1) masdar ghairu

mim seperti s Ls> (hayatan/ kehidupan) dan L53 % (mawtan/ kematian) dan
(2) masdar mim seperti Lix% (mahyan/ kehidupan) dan L5 La (mamatan/

kematian).

a) Masdar Fi'l Sulasi

Masdar fi'l sulasi mempunyai banyak wazan/ bentuk dan diketahui
secara sima'i yang didapat dari buku-buku bahasa (Al Hasyimiy 2007: 233),
seperti | uas (nasran/ pertolongan), Lals (ilman/ ilmu), Sols  (syughlan/
kesibukan), ia>(rahmatan/ rahmat/ kasih sayang), 5i:5 (nisydatan/
penencarian),’ 3  (qudratan/ kemampuan), s 5(da'wd/ tuntutan),
s S >(zikral peringatan),s 3y (busyral/ kabar gembira), L5153 (layyanan/

lembut), L35> (hirmanan/ perampasan), L5 | \“ic (ghufiranan/ ampunan),
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LS Lsses(khafaganan/  denyutan), UL (falaban/ permintaan),
Liss(khanagan/  pencekikan), | 33w (sigharan/ kecil), s ia(hudan/
petunjuk), i50& (ghalabatan/ penaklukan), 15, (sarigatan/ pencurian),
Lo Ls 3(Zahaban/ kepergian), 515 (iyaban/ kembali),¥ Lzl (su'alan/
batuk), 53ls 5 (zahadatan/ zuhud), i51 s (dirayatan/ pengetahuan)
i (bughdyatan/ harapan), i | S (karahiyatan/ kebencian),

N 35 S(dukhiilan/ masuk), ¥ 33 (gabiilan/ penerimaan), i34 (suhiibatan/

pirang), Yo ¢o (sahilan/ ringikan), 1333w (su dudan/ kemuliaan),

2 o A o .

LS55 5> (jabaritan/ kekuasaan), 5,550 (sayriratan/ menjadi),
a5 s(syabibatan/  kemudahan), i35  (tahlukatan/ binasa),
Sz La(madkhalan/ masuk), Lx>3 % (marja'an/ kembali), & Lxwo (mas'atan/

usaha), | laxs (mahmidan/ memuji), s Lok o (mahmidatal memuji),

L - - e

I iaxo(mahmadan/ memuji), dan s ik o(mahmadatan/ memuji).

Kebanyakan masdar diatas adalah masdar sima'i, yaitu yang disamakan
bentuknya dengan wazan Y (fa'lan), 35 (fa'alan), N s> (fu'iilan), ¥ Lss
(fi'alan), 5> (fa'lanan),y (55 (fu'alan), 5= (fa'llan), 13355

(fa'ilatan) dan i3 s (fi'alatan). Wazan fi'l sulasi mujarrad (Al Hasyimiy

2007:233-234) biasanya mengikuti kaidah seperti berikut ini:
- Jika menunjukkan pekerjaan tangan maka mengikuti wazan iJlx
(fi'alah)  seperti 3y Lxs  (tijarah/perdagangan) dan @ i5L5S

(kitabah/penulisan).
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- Jika menunjukkan suatu /arangan maka mengikuti wazan Jlxs (fi'al)
seperti o | )b (syirad/tersesat) dan Lo | (iba'/enggan) .

- Jika menunjukkan suatu gangguan maka mengikuti wazan 3= seperti
o Lo (ghalayan/memberi isyarat) dan (Y 3> (jawalan).

- Jika menunjukkan rasa sakit maka mengikuti wazan J\='s (fu'al) seperti
¢ | 1o (suda'/pusing) dan s LS (zukam/demam).

- Jika menunjukkan suatu perjalanan maka mengikuti wazan 5= (fa'il)
seperti 5> (rahil/berpergian) dan | 5 (Z2amil/berjalan pelan).

- Jika menunjukkan suara maka mengikuti wazan J L=’ (fu'al) atau |5 =’s
(fa'il) seperti ¢ 1 o (surakh/jeritan) dan 55 (zair/raungan).

- Jika menunjukkan warna maka mengikuti wazan ilx’s (fu'lah) seperti
3 ya> (humrah/merah) dan s a5 (khudrah/hijau).
Kemudian jika tidak menunjukkan hal selain yang telah disebutkan di atas,

maka biasanya mengikuti wazan di bawah ini:

- Masdar fi'l dengan wazan |55 (fa'ula) mengikuti wazan i1 4% (fu'ilah)
atau U555 (faalah) atau (x5 (fa'al), seperti diJggl
(suhitlah/kemudahan), b B (nabatah/tumbuh),

i> Ladi(fasahah/kefasihan), o 5 S (karam/kemuliaan).

- Masdar fi'l lazim dengan wazan Jx (fa'ila) mengikuti wazan (x5

(fa'al), seperti » 5 (farah/behagia), e (‘atsy/haus), z = (‘araj/naik).
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- Masdar fi'l lazim dengan wazan (x5 (fa'ala) mengikuti wazan J 45
(fu'inl) seperti w o> (julits/ duduk), > s 35 (qu'iid/ duduk), ¢ s> (khurij/

keluar).

- Masdar fi'l muta'addiy mengikuti wazan (= (fa'ala), seperti x5 (fath/
buka), pg3 (fahm/ paham), ,n5 (nasr/ pertolongan), o35 (darb/
pukulan).

b) Masdar Fi'l Ruba'i

Al Hasyimiy (2007:234) menyebutkan masdar untuk fi'l ruba'i sebagai

berikut:
- Untuk fi' yang mengikuti wazan 11 (aflala) maka masdarnya
mengikuti wazan  JLx5| (ifal) sepertigLu>| - w1 (ahsana-
ihsan/berbuat baik). Untuk  fi'7 ajwaf, maka alif pada JLz5|

(if'al)dibuang, kemudian digandeng dengan #a’ di akhir kata, seperti L3l

i, 3| —(agama-igamatan/ mendirikan).

- Untuk fi'l yang mengikuti wazan Jx5 (fa' 'ala) maka masdarnya
mengikuti ‘wazan. J4x5 (tafil) sepertilaidxs — wls (‘allama -
ta'liman/ mengajarkan). Untuk fi'l mu'tal lam, maka ya' pada (5 x5
(taf'il) dibuang, kemudian digandeng dengan za’ di akhir kata, seperti

14835 —(zakka- tazkiyatan/ menyucikan).  Begitu pula pada fi'l

mahmuznya 5555 — Uis (hanna a — tahniatan/ memberi selamat) dan
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bina' lainnya seperti i5,%5 — 05> (jarraba-tajribatan) namun jarang

dijumpai.

Ditemukan juga masdar dari fi'l yang mengikuti wazan x5 (fa' 'ala)
dengan wazan  Jlx (fi' 'al), namun jarang. Seperti Lods 45als
(kallamtuhu kilaman/ aku berkata padanya sebuah perkataan) dan di Al

Quran surat An Naba ayat 28 4L511s USloly 135155 ¥ (wa

kazzabii bi ayatina kizzaban/ dan mereka benar-benar mendustakan ayat-
ayat Kami) serupa dengan L. i85 (fakziban) (Al Ghulayainiy
2008:133).

Ditemukan juga masdar dari fi'l yang mengikuti wazan Jx5 (fa' 'ala)
dengan wazan JLlx55 (taf'al) sepertil 31355 - 33 )(raddada-
tardadan/  mengulangi), ! 1 ;55 - 355 (karrara-takraran/
mengulangi),| 5 LS5 — 355 (Zakkara - tazkaran/ mengingat-ingat),

L3355 — Gls(hallaga - tahl agan/ mencukur).

Adapun selainmasdar o= 45 (taf'il) darifi'l yang mengikuti wazan J5 s
(fa' 'ala) maka masdarnya tidak bisa digiyaskan, atau harus dihafal.

Fi'l yang mengikuti wazan J<c s (fa'ala) maka masdarnya mengikuti

wazan e LS (mufd'alatan) dan  JLxs (fi'al) seperti — J3 1>

Y1 i> — 433 sn(jadala—mujadalatan —jidalan/ berdebat), — 55w
Lslow — 45Lub (sabaga — musabaqatan — sibagan/ berlomba) (Al

Hasyimiy 2007:234).
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- Fi'l yang mengikuti wazan J1x5 (fa'lala) maka masdarnya mengikuti

wazan i i (mufa'lalatan) seperti ilojus — Jo5w (sarbala -

musarbalatan/ memakaikan).

¢) Magsdar Fi'l Khumasi
Masdar dari fi'l khumasi dan sudasi dapat digiyaskan, yaitu degan cara
memberi harakat dommah pada huruf sebelum terakhir dari bentuk fi'l

madinya, seperti piis (taqaddama/ memajukan) menjadi Loiis

(tagadduman). Kemudian pada bentuk mu'talnya dengan mengubah alif

dengan ya' dan memberi harakat kasroh pada huruf sebelum terakhir

seperti > 5 (farajja/ berharap) menjadi Li> 5 (tarajjivan) (Al Hasyimiy

2007:234). Sedangkan untuk bentuk yang lainnya mengikuti wazan berikut

ini:

- Fi'l yang mengikuti wazan Jx| (infa'ala) maka masdarnya mengikuti
wazan Jlais!  (infi'al) seperti il — Glas| (intalaga —
yantaliqu/ berangkat)

- Fi'l yang mengikuti wazan =531 (ifta'ala) maka masdarnya mengikuti

wazan JLx531 (ifti'al) seperti Le Lasi> | — zad> | (fjtama'a — ijtima'an/

berkumpul)
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Fi'l yang mengikuti wazan Jxs (ifalla) maka masdarnya mengikuti
wazan Jdxs| (if'ilalan) sepertil 31 a1 —  a>! (ihmarra —
ihmiraran/ menjadi merah)

Fi'l yang mengikuti wazan (%55 (tafa'aala) maka masdarnya mengikuti

wazan x5 (tafa’ 'ulan) sepertil_zji_i_'“s — A& (takallama -

takalluman/ berbicara)
Fi'l yang mengikuti wazan Je 5 (tafa'ala) maka masdarnya mengikuti

wazan Y& L5 (taf a'ulan) sepertilslas — allas  (tasalaha -

tasaluhan / berdamai)
Fi'l yang mengikuti wazan JJx35 (tafa'lala) maka masdarnya

mengikuti  wazan x5 (tafa'lulan) seperti — 535315

L> >3 (tadahraja — tadahrujan / menggulung) (Al Ghulayainiy

2008:135).

d) Masdar Fi'l Sudasi

Fi'l sudasi mempunyai masdar yang digiyaskan dengan wazan berikut ini

(Al Ghulayainiy 2008: 136):

Wazan Y xsjw! (istif'alan) untuk fi'l yang mengikuti wazan

Jxliil (istaf'ala)  seperti 15 Lisdw! = xSl (istaghfara —

istighfaran / meminta ampun)
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Wazan N Lxox51  (ifilalan) untuk fi'l yang mengikuti wazan
Je yxl (iflaw'ala)  seperti L5 ULicas | — (b gis | (ikhsyawsyana —
ikhsyisyanan / marah)

Wazan N1 ys31 (ifiwwalan) untuk fi'l yang mengikuti wazan
Jaxsl (ifawwala) seperti Lb | 3)e | — Ll | (i'lawwata - i'liwwata /
membantah)

Wazan YNy (iffilalan) untuk fi'l yang mengikuti wazan s
(if'alla) sepertt Lo Lasa 31 — ala 3| (idamma — idimaman / hitam)
Wazan ~N35x3! (if'inlalan) untuk fi'l yang mengikuti wazan
Jx51 (ifanlala)  seperti Lalsi,>l =  paxso> | (ihranjama —
ihrinjaman / berkumpul)

Wazan Yoxs! (ifilalan) untuk fi'l yang mengikuti wazan
Q=i (ifallala) seperti | 31 x| — S =il (igsya'arra — igsyi'raran

/ menggigil).
Masdar Mim

Masdar mim adalah masdar yang diawali dengan mim zaidah

(tambahan), yang selain dari bentuk ile Lo (al mufa'alah). masdar mim

untuk fi'/ $ulasi mengikuti wazan Jx_i. (maf'al) seperti v s> (marqab/

pengawasan),.x1» (mal'ab / permainan), . i (mazhab / kepercayaan)

dan %) (marma / sasaran). kemudian bentuk misal wawi yang lam fi'lnya
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shahih dan dibuang fa' fi'lnya pada bentuk mudari’, maka pada masdar
mimnya 'ain fi'/nya dikasroh, seperti .c 3 (maw'id / janji) dan zo35

(mawdi'/ tempat) (Al Hasyimiy 2007:235).

Pada fi'l selain sulasi, wazan masdar mimnya sama dengan bentuk ism

maful, seperti sl (muntalag / pergi) dan g iiiu’s (mustatham /

menanyakan). terkadang pada akhir masdar mim ditambahkan #a'.

2) Ism Fa'il

Menurut 'Atiyyah (2007:237) ism fa'il merupakan ism yang menunjukkan
suatu pekerjaan bersama dengan pelakunya dan dapat beramal seperti fi'lnya. Ism
fa'il adalah ism yang dibentuk dari masdar fi'lmya yang ma'lum (aktif), yang
menunjukkan kepada pelaku sebuah pekerjaan (Al Hasyimiy 2005:239). Adapun

wazan ism fa'il (Al Ghulayainiy 2008:141- 144) sebagai berikut:
- Je s (fa'il) untuk fi'l Sulast mujarrad, seperti w3 LS (katib / penulis). tetati
jika 'ain fi'lnya mu'tal (berupa huruf 'illah) maka diganti dengan hamzah,
seperti =5 Lo (bai'/ penjual) dari bentuk aslinya z Lo (bayi’) untuk fi'l ¢ Lo

&0 — (ba'a —yabi'u / menjual) .

- Terkadang wazan < L5 (fa'il) bermakna ism maf'ul, seperti

4§01 ) dlhne L3 sgd ¥ (fahuwa fi 'isyatir radiyah / maka dia berada

pada kehidupan yang memuaskan) dalam surat Al Haqqah ayat 21, yang

dimaksud adalah 455 % (yang diridoi).
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Ism fa'il dari fi'l selain sulasi mujarrad dibentuk dari fi'l mudari' yang diganti
huruf mudara'ahnya dengan mim yang didamah dan memberi harakat kasrah
pada huruf sebelum terakhir. Misalnya s ;3 (mukrim / yang memuliakan),
paz’ (mu'azzim / yang memuliakan), ga5x% (mujtama’ / yang
berkumpul), o185  (mutakallim / yang berbicara), x5’ (mustaghfir /
yang meminta ampun),. y>31%  (mudakhrij / yang menngelincirkan),

z > U (mutadakhrij / yang tergelincir), px5,x% (muhranjim / yang
berkumpul), j<icie (mugsya'irr / yang menggigil), > Lii (mungad),

¢ Ugo(muhtaj / yang berkobar), ;=% (mu'in / penolong) dan . isuws

(mustafid / yang berfaidah).

Ism Maf'ul

Isma'il (2000:79) berpendapat bahwa ism maful adalah ism yang
dibentuk dari fi'/ mabni majhul (pasif) untuk menunjukkan sesuatu yang
dikenai pekerjaan. Ism maful dari fi'l sulasi mujarrad mengikuti wazan
Jy="as (mafiil) seperti oggio (mafhim /yang dipahami), ¢ s (masmii'
/ yang didengar),: 3 in (magqri / yang dibaca),ys i (maduw / yang
dipanggil), =\ (mabi' / yang dijual), dan &y (makhif / yang ditakuti).
Sedangkan untuk selain sulasi mujarad wazan ism maf'ulnya diambil dari fi'/
mudarimnya dengan mengganti huruf mudara’ah dengan mim yang diharakati
dammah dan memfatahkan huruf sebelum terakhir, misanya (&5 % (mutgan /
yang sempurna),.s Lise (musyahad / yang disaksikan) dan » )3 5Cub

(mustakhraj / yang dikeluarkan). Terkadang ism maf'ul mengikuti wazan
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Jos0s (fa'tl) seperti |55 (gatil / yang dibunuh) bermakna J 35 5% (magtil /
yang dibunuh) dan x> > (jarih / yang terlukai) bermakna ¢ % %% (majriih/
yang terlukai).

4) Shiffah Musyabbahah
'Atiyyah (2007:270) menjelaskan definisi shiffah musyabbahah sebagai
ism yang dibentuk dari fi'l sulasi lazim/ intransitif (tidah butuh objek) untuk
menunjukkan tetapnya sifat pada sesuatu yang disifati/ maushuf. Adapun wazan
shiffah musyabbahah adalah sebagai berikut:
a) Shiffah musyabbahah yang diambil dari fi'l madi yang berwazan Jx_3

(fa'ila) mempunyai tiga bentuk:

- Jx30 (afal), dan  (3x5 (fa'lan) untuk muannasnya, jika fi'lnya
menunjukkan makna warna, atau cacat.

- )&% (fa'lan), dan x5 (fa'la) untuk muannasnya, jika fi'lnya
menunjukkan makna kekosongan, atau isi.

- J=x3 (fa'il), dan id == (fa'ilah) untuk muannasnya, jika fi'lnya
menunjukkan makna perasaan, seperti (, \> (hazin/ sedih), » s (farih/
senang),. w b (farib/ gembira) dan . L, (batir/ sombong).

b) Sedangkan untuk fi'l sulasi lazim dengan wazan (x5 (fa'ula), shiffah
musyabbahahnya mempunyai lima wazan:

- Ja=s(fa'ilun), seperti Gy b (syarif) dari fi'l & (syarufa/ mulia).

- Jxi(fa'lan), seperti &z (sa'bun) dari fi'l o xo (sa'uba/ sulit).

- Jl=e5(fa'alun), seperti  Li> (jaban) dari fi'l > (jabuna/ takut).
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- JLx5 (fu'alun), seperti  olas (humam) dari fi'l aas (hamuma/
cemas).
- Jx5(fa'alun), seperti (yu> (hasana) dari fi'l ;yu> (hasuna/ baik).
c) Fi'l sulasi lazim yang huruf tengahnya alif dengan wazan (x5 (fa'ula),
maka shiffah musyabbahahnya mengikuti wazan J<25 (fa'ilun), seperti

Liw — o L (sada — sayyidun/ penguasa) dan . S> — > L (jada — jayyidun/

pemberi).

5) Shighot Mubalaghah
Shighot Mubalaghah merupakan bentuk lain ism fa'il yang bertujuan
menjelaskan suatu pekerjaan yang banyak dilakukan atau dilakukan secara

berlebihan. Terdapat lima wazan shighat mubalaghah dari bentuk fi'l sulasi

muta’addiy (transitif), yaitu: (1) J& (fa’ ‘alun), seperti (s Uu> (hassasun/ yang

sangat peka), (2) Jyx5 (fa'iillun), seperti 3\ s (sabiir/ yang sangat sabar), (3)

Ja=5 (fa'llun), seperti au>)(rahimun/ yang amat mengasihi), (4) JLlz s

(mif'alun), seperti s Lk (mi'taun/ yang sangat pemberi) (5) J=5 (fa'ilun),

seperti # , 5 (farihun/ yang sangat bahagia) ('Atiyyah 2007:247).

2.2.6 Syarat Peng'amal Ism seperti Fi'lnya
Berdasarkan jenis-jenis ism yang telah dijelaskan, beberapa diantaranya
dapat ber'amal seperti fi'lnya, yaitu merafa'’kan fa'il/ subjek dan menasab kan

maf'ul bih/ objek. Adapun jenis ism ini adalah yaitu (1) mashdar, (2) ism fa'il, (3)
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shighat mubalaghah, (4) ism maf'ul, (5) shiffah musyabbahah, (6) ism tafdil dan

(7) ism fi'l (Muhammad tt:110). Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya

menganalisis mashdar, ism fa'il, shighat mubalaghah, ism maful dan shiffah

musyabbahah sebagai objek kajian.

a. Mashdar

Mashdar dapat ber'amal seperti fi'l dalam dua keadaan (Atiyyah

2007:219), yaitu:

1)

2)

Masdar menggantikan posisi fi'/ amr, seperti pada kalimat 133D
OodSxa ! (fardan al muhtalin/ buanglah yang buruk!). Kata 133b

(tardan) menggantikan fi'l amrnya yaitu > )b | (utrud), dengan fa'il yang

mustatir/ tersembunyi yaitu damir &1 (anta) sebagai mukhatab/ lawan
bicara. Sedangkan (. J)ix. ! (al muhtalin) sebagai maf'ul bih/ objek
yang ditandai dengan i7ab nasab dengan tandanya ya' pada akhir kata,
karena merupakan ism jama' muzakkar salim.

Masdar tersebut mengandung makna i (ak) atau L. (mda). Seperti
100) I3 adxxD (yujibuni darbuka Zaydan/ pukulanmu kepada Zaid
mengherankanku) mengandung arti' "'di55 & a5 &1 (an tadriba Zaydan/
pukulanmu kepada Zaid), atau 1,55 L, (ma tadribuhu / pukulanmu
kepada Zaid). Dalam keadaan ini, masdar tebagi menjadi tiga macam:

- Mashdar berupa mudaf, seperti & g L1 &1 235 Y3y & (wa law

la daf'ullahin nasa/ dan kalau Allah tidak melindungi manusia) QS. Al

Baqarah: 251. Kata 355 (daf'u) sebagai mudaf, dan 41 (Allahi) sebagai
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mudaf ilaih yang sekaligus sebagai fa'ilnya, namun tidak disebut tanda
fa'ilnya yaitu rafa’ berupa dammah karena berkedudukan sebagai mudaf
ilaih yang harus dijarrkan/ kasrah.

- Mashdar bertanwin, seperti , i xus 5 pso b plxbl ?%
4 Loy (aw it'amun fi yawmin Zi masghabah, yatiman/ atau memberi

makan pada hari terjadi kelaparan, kepada anak yatim) QS. Al Balad
14-15. alzb| (it'amun) mashdar yang merafa’kan fa'il, sedangkan
fa'ilnya dibuang yaitu ¢ LwY | (al insan/ manusia), dan menasab kan
maf'ul bih, yaitu i (vatiman/ anak yatim), tanda nasab nya yaitu
fathah karena merupakan ism murfad.
- Mashdar didahului dengan al Ji. Seperti o1 el 4,16l Gz
(da' ifun nikayati a'daahu/ orang lemah mengalahkan musuh-
musuhnya), o : | 4c i (a'daahu) sebagai maf'ul bih yang nasab karena
mashdar i\ <5 (an nikayah) dengan tanda fathah berupa ism
Jjama' taksir.
b. Ism Fa'il
Ism fa'il seperti & 5 Lo (darib/ orang yang memukul) dan p ;S (mukrim/
orang yang memuliakakan) beramal secara mutlak (berlaku untuk zaman madi/
dulu, hal/ sekarang dan mustagbal/ akan datang) jika disisipi al JI. Misalnya
130y Oy Lall | ds (haza ad daribu Zaydan/ inilah orang yang memukul zaid).
I da(haza) sebagai mubtada’, &y Lol (ad daribu) ism fa'il sebagai khabar yang

beri'rab rafa’ dengan tanda dammah karena berupa ism murfad, &y Laltl (ad
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daribu) beramal seperti fi'l, fa'ilnya mustatir/ tersembunyi, faqdirnya s» (huwa/
ia) kembali ke | ia(haza), ' iuy(Zaydan) sebagai maf'ul bih, beri'rab nasab
dengan tanda fathah karena berupa ism murfad.

Sedangkan ism fa'il yang tidak disisipi al J! ber'amal dengan dua syarat,
yaitu: (1) menunjukkan makna hal/ sekarang atau istigbal/ akan datang, (2)
berupa nafi/ kalimat negatif, seperti | ;oc 1) oyls Lo (ma daribun
Zaydan 'Amran/ Zaid tidak memukul Amr) , istifham/ pertanyaan, seperti o ) Lo |
i yee  wo)(a_daribun Zaydan 'Amran/ apakah Zaid memukul Amr/)
maushuf/ menerima sifat, seperti | 3o o lo J>,0 Oyye (marartu

birajulin daribin 'Amran/ aku bertemu laki-laki yang memukul Amr), dan

sebagai khabar seperti | ;o o) Lo o) (Zaydun daribun 'Amran/ Zaid
memukul Amr). Dan menjadi hal (Al Ghulayainiy 2005: 641)
c. Shighat Mubalaghah

Shighat mubalaghah ber'amal seperti ism fa'il. Yaitu: (1) secara mutlak
(berlaku untuk zaman madi/ dulu; hal/ sekarang dan mustagbal/ akan datang)
jika disisipi a/ J/. Misalnya | iy ol ol s > (jaa ad darrabu Zaydan /
telah datang orang yang  suka memukul -Zaid), (2) juka tidak disisipi al
Jlberamal dengan dua syarat seperti ism fa'il, contohnya 4.3 of 35 La
| yoe (ma darrabu Zaydan 'Amran/ Zaid tidak suka memukul Amr).
d. Ism Maf'ul

Ism maflul seperti o3 yans (madrib/ orang yang dipukul) dan
p S o(mukram/ orang yang dihormati) ber'amal seperti ism fa'il, jika disisipi al

J1 ber'amal secara mutlak, contohnya olic &g pa0ll s > (ja al madribu
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‘abduhu/ telah datang orang yang dipukuli tuannya). Penjelasannya s L> (jaa)

fi'l madi, & 4 y20 ) (al madriibu) sebagai fa'il, berupa ism maf'ul yang ber'amal

merafa’kan naibul fa'il (pengganti fa'il) dan menasab kan maful bih, i<

(‘abdu) naibul fa'il beri'rab rafa’, o (ha') mahal jarr karena sebagai mudaf ilaih

dari i kembali ke &4 a1, Sedangkan jika tidak disisipi al J! beramal

dengan dua syarat seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

e. Shiffah Musyabbahah

a)

b)

Shiffah musyabbahah ber'amal pada tiga keadaan, yaitu:

Merafa’kan fa'ilnya, seperti 4g>s (uw> Jouo Sy (marartu
birajulim hasanin majhuhu/ aku lewat dengan laki-laki yang baik
wajahnya). oy o (marartu) fi'l madi, fa'ilmya & (tu) kembali ke
pembicara, J>, (birajulim) jarr majrur, jw> (hasanin) sifat dari
J>y (rajulin) berupa shiffah musyabbahah yang merafa'kan fa'il dan
menasab kan maful bihy iy (wajhu) fa'il dari > (hasanin), beri'rab
rafa’ dengan tanda dammah di akhir kata, dan sebagai mudaf, » (ha')
mudaf ilaih dengan mahhal jarr.

Shiffah musyabbahah menasab kan kata yang diserupakan dengan maf'ul
bih, jika berupa ism ma'rifah dengan al J! atau dengan idafah.
Contohnya 4g>5 (u> ol A>edl Gus> Joxu oy (marartu
birajulin hasanul wajhi aw hasanin wajhahu/ aku lewat dengan orang
yang baik wajahnya), penjelasannya ;w> (hasanu) shiffah musyabbahah

sebagai sifat dari | ,(rajulin), fa'ilmya mustatir/ tersembunyi tagdirnya
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sa(huwa), > 4 31 (al wajha) beri'rab nasab karena diserupakan dengan
maf'ul bih tanda nasab nya fathah karena berupa ism murfad, atau (>
(hasanin) menasab kan 44> 4(wajhahu) karena diserupakan dengan
maf'ul bih yang ma'rifah dengan idafah, sedangkan fa'ilnya mustatir
tagdirmya o (huwa). shiffah musyabbahah juga dapat menasab kan
tamyiz jika berbentuk ism nakirah, seperti Lg>s Gu> J2yy O
(marartu birajulin hasanin wajhan/ aku lewat dengan orang yang baik
wajahnya) , gw> (hasanin) shiffah musyabbahah sebagai sifat dari
J>(rajulin), fa'ilnya mustatir/ tersembunyi faqdirnya sa(huwa),
L¢> o(wajhan) sebagai tamyiz yang beri'rab nasab dengan tanda fathah
karena berupa ism murfad.
¢) Shiffah musyabbahah menjarrkan mudaf ilaih, seperti  J>, o) e
4> 9 1| guoe(marartu birajulin hasanil wajhhi/ aku lewat dengan orang
yang baik wajahnya) , (> (hasani) shiffah musyabbahah sebagai sifat
dari J>yy (rajulin), fa'ilnya mustatir/ tersembunyi faqdirnya sa(huwa),
sekaligus sebagai mudaf, <> 1! (al wajhi) sebagai mudaf ilaih.
Berdasarkan  penjelasan ‘tentang ism yang ber'amal seperti fi'lnya,
didapatkan tujuh ism yaitu: (1) mashdar, (2) ism fa'il, (3) shighat mubalaghah, (4)
ism maf'ul, (5) shiffah musyabbahah, (6) ism tafdil dan (7) ism fi'l. dari ketujuh
ism tersebut, semuanya bisa ber'amal seperti fi'lnya yaitu merafa'’kan fa'il dan
menasab kan maf'ul bih. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis
mashdar, ism fa'il, shighat mubalaghah, ism maful dan shiffah musyabbahah

sebagai objek kajian.
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2.2.7 Sintaksis Bahasa Arab
Sintaksis bahasa Arab lebih dikenal dengan ilmu nahwu. Adapun makna

nahwu ada banyak, yaitu:(1) wai i (al gasd)/ tujuan, (2) JS_aJd ! (al misl) / sama

atau seperti, (3) | wia ! (al migdar)/ ukuran, (4) i>,531 41 > (an
nahiyah aw at tawjah)/ arah atau tujuan, (5) swill o1 ¢ il (an naw' aw al
gism)/ jenis, macam atau bagian, (6) G =31 o1 &= (al harfaw at tahrif)/
penyimpangan. Sedangkan pengertian nahwu secara istilah adalah ilmu untuk
mengetahui dan menetapkan keadaan akhir kata berdasarkan i'rab maupun bina’,
oleh karena itu untuk mengetahuinya perlu diketahui pula macam-macam kata

dan hubungannya dengan kata lain (diakses dari www.mawdoo3.com pada 6

Desember 2016).

Ilmu nahwu menurut para ulama adalah suatu kaidah yang diketahui
dengannya keadaan akhir kata bahasa Arab berupa i'rab, bina' ataupun keadaan
lain yang mengikutinya, yang dihasilkan karena suatu susunan sebagiannya
dengan bagian lain. tujuan dari ilmu nahwu adalah menjaga lisan dari kesalahan
pengucapan dan tulisan dari kesalahan dan penyimpangan.(Al Hasyimiy
2007:6).

Setiap kata dari berbagai bahasa terdiri dari satuan huruf sebagai unsur
dasar pembentuk kata. Dalam bahasa Arab terdapat bunyi-bunyi yang
terkandung dalam huruf-huruf hijaiyah yang berjumlah 29 mulai dari hamzah
sampai ya'. Bahasa sebagai pekerjaan verbal muncul dari seorang yang berbicara
agar orang lain mengetahui maksud dan makna dari pembicaraannya itu. Namun

setiap masyarakat mempunyai cara khusus yang berbeda dalam menyampaikan
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apa yang ada dalam hati dan pikiran mereka, karena itu orang-orang Arab
menggunakan suatu kaidah yang menjadi standar dalam pembicaraan mereka,
yaitu 'nahwu'.

Telah diketahui sebelumnya bahwa kata dalam bahasa Arab dibagi
menjadi tiga, yaitu ism, fi'l dan harf/ huruf. Dari ketiga janis kata ini dapat
dibentuk sebuah murakkab yang bermacam-macam. Murakkab adalah perkataan
yang disusun dari dua kata ata lebih yang mempunyai faidah/ dapat
menyampaikan suatu arti. Baik faidah itu lengkap, seperti .ol 5 5 LxiJ!
(an najah fis sidqi/ keselamatan terdapat pada kejujuran), ataupun berfaidah
tidak lengkap/ kurang, seperti woi V! o5 ( nirusy syamsi/ cayaha matahari),
ils Ll L lwsY | (al insaniyyatu al fadilatu/ kemanusiaan yang utama)
ataupun kalimat  <d.e (855 o) (in tutgin 'amalaka/ jika engkau

menyempurnakan pekerjaanmu).

2.2.8 Fi'l

Jumlah fi'liyah terdiri atas fi'/ dan fa'il. Adapun fi'l atau kata kerja dalam
bahasa Arab dibagi menjadi beberapa macam (Al Ghulayainiy 2008:27), yaitu:
a. Berdasarkan waktu

1) Fi'l madi, fi'l yang yang menunjukkan maakna sendiri pada masa yang

telah lalu, seperti s> (ja a/ telah datang), .gi>l (ijtahada/ telah

bersungguh-sungguh), aix5 (ta'alama/ telah belajar). Adapun tanda dari

fi'l madi adalah dapat menerima ta’ ta'nis sakinah seperti oS (katabat/
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seorang wanita telah menulis), atau ta' damir  seperti &5 S (katabtal
kamu [laki-laki] telah menulis), o5 S (katabti/ kamu [perempuan] telah
menulis), La’’5S (katabtuma/ kalian berdua telah menulis), aiois
(katabtum/ kalian [laki-laki] telah menulis), j5055S (katabtunna/ kalian
[perempuan] telah menulis), &oci S (katabtu/ aku telah menulis).

2) Fi'l mudari’, yaitu fi'l yang menunjukkan waktu sekarang dan yang akan
datang, misalnya :_» (vaji u/ dia datang atau akan datang), sl s
(vata'allamu/ dia sedang belajar atau akan belajar). Adapun tanda fi'l
mudari’ adalah dapat menerima _» (sa/ akan), bsw (sawfa/ akan), pJ
(lam/ tidak/ belum), atau I (lan/ tidak akan). Seperti J s i+ (sayaqitlu/
dia akan berkata), < ,x 5 Jsw (sawfa naji u/kelak kami akan datang),
Juwsi (lam aksal/ aku tidak malas), =151 o (lan ata akhkhara/ aku
tidak akan terlambat).

3) Fi'l amr, yaitu fi'l yang meminta terjadinya perbuatan oleh mukhatab/
lawan bicara tana disisipi lam amr, seperti x> (ji/ datanglah), sl=s
(ta'allam/ belajarlah). Tanda dari fi'l amr adalah menunjukkan permintaan
agar dilakukannya: suatu bentuk perbuatan, dan dapat menerima ya’
muannas mukhatabah seperti s ¢5>| (ijtahidi/ bersungguh-sungguhlah

engkau [perempuan]).

b. Berdasarkan butuh tidaknya objek/ maf'ul bih
Berdasarkan butuh tidaknya maf'ul bih, fi'l dibagi menjadi muta'addi dan

lazim. Fi'l lazim adalah fi'l yang tidak membutuhkan objek, sedangkan fi'/
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muta'addi adalah fi'l yang membutuhlkan maf'ul bih, seperti  iax.o xis
S Lt (fataha muhammadun al baba/ Muhammad membuka pintu). Fi'l ini
membutuhkan fa'il yang melakukan pekerjaan dan maf'ul bih sebagai sesuatu
yang dikenai pekerjaan (Al Ghulayainiy 2005:27).

Fi'l muta'addi adakalanya muta'addi binafsihi, yaitu berhubung langsung
dengan maf'ul bih tanpa perantara huruf jarr, seperti ol il &y (baraytu
al galama/ aku meraut kalam), maf'ul bih ini disebut sharih. Dan ada kalanya
muta'addi bighairihi, yaitu berhubungan dengan maful bih melalui perantara
huruf jarr, seperti oox o 5 Eue y (raghibtu fi Muhammadin/ aku mencintai
Muhammad), maf'ul bih ini disebut ghairu sharih. Terkadang ada pula fi'/
muta'addi yang mempunyai satu maf'ul sharih dan lainnya ghairy sharih,
seperti : Lgdal I olsLeY1 |51y (wa addul amandti ila ahliha /
sampaikanlah amanat pada ahlinya). & L LY | (al amanati) sebagai maf'ul bih

sharih, Lglal (ahlihd) sebagai maful bih ghairu sharih, yaitu secara lafal

majrur dengan huruf jarr, namun menempati kedudukan nasab karena
merupakan maful bih ghairu sharih.

Fi'l muta'addi ada yang mempunyai satu objek, dua atau tiga. Contoh fi'/

yang mempunyai satu objek antara lain : oS (kataba/ menulis), is| (akhaza/

mengambil), ;ST (akrama/ memuliakan). Yang mempunyai dua objek
contohnya : L5Lis oiiac | (a'taytu kitaban/ aku memberimu sebuah buku),

osY1 Wil (‘allamtuka al adaba/ aku mengajarimu sopan santun).

Sedangkan yang membutuhkan tiga objek seperti: & pge 5 bl_l.x_i%
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%H_{_Lc ol yus>  pedlael [167 5,501 (kazalika yurihimullahu

a'malahum hasaratin 'alayhim/ demikianlah Allah memperlihatkan kepada
mereka perbuatan mereka yang menjadi penyesalan mereka).

c. Berdasarkan fa'ilnya

Berdasarkan fa'ilnya fi'l dibagi menjadi dua yaitu ma'lum dan majhul (Al

Ghulayainiy 2008:40).

1) Fi'l ma'lum adalah fi'l yang disebutkan fa'ilnya dalam perkataan, walaupun
mustatir. Contohnya 55> (ji'tuhu/ aku mendatanginya), ;7 ;a1 1 ,3i
(agra al qur ana/ aku membaca Al Quran),

2) Fi'l majhul adalah fi'l yang tidak disebut fa'ilnya dalam perkataan atau
dibuang karena tujuan tertentu. Fi'l majhul dibuat dari fi'/ ma'lum dengan
mengganti harakat huruf mudara'ah dengan dammah dan mefathah kan huruf
sebelum terakhir jika itu fi'l mudari’, misalnya »5 5 (yansuru/ menolong)
menjadi o5 (yunsaru/ ditolong). Dan memberi harakat dammah pada huruf
pertama dan menkasrahkan huruf sebelum terakhir jika fi'/ madi, misalnya
s (nasara/ telah menolong) menjadi j.as (nusira/ telah ditolong).

d. Berdasarkan hurufnya
Fi'l berdasarkan hurufnya dibagi menjadi shahih dan mu'tal (Al

Ghulayainiy 2008: 42). Fi'l shahih adalah fi'l yang seluruh hurufnya shahih

seperti wsS (kataba/ menulis). Dibagi menjadi tiga yaitu: (1) salim, yang seluruh

hurufnya asli shahih, tidak ada huruf ‘illah (s , 5 ,!), dan tidak ada huruf yang

sama bersebelahan/ diulang, seperti oS (kataba/ menulis), .5 (nasaral
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menolong), eale (‘alima/ mengetahui), (2) mahmuz, yaitu yang salah satu
hurufnya hamzah, seperti JSi(akala/ makan), Jlws  (sa ala/ bertanya),

I ys(gara al membaca), (3) muda'af, yaitu yang salah satu hurufnya diulang,
seperti 1 (madda/ mengulurkan) aslinya 315 (madada), J3J(zalzalal
berguncang). Sedangkan fi'/ mu'tal adalah fi'l yang salah satu hurufnya huruf

'illat (s . , 1), disebut misal jika huruf ilatnya di fa' fi'nya seperti . s(wa'ada/

berjanji), o (vasara/ mudah), ajwaf jika huruf 'illamya di ‘ain fi'lnya seperti
J L5 (galal berkata), ¢ Lo (ba'a/ menjual), dan naqish'jika huruf'illamya berada

pada lam fi'l, seperti . y(radiyal rela), .y (ramal melempar).

e. Berdasarkan ada tidaknya huruf tambahan
Fi'l berdasarkan ada tidaknya huruf tambahan dibagi menjadi mujarrad
dan mazid (Al Ghulayainiy 2008:43), mujarrad adalah fi'/ yang semua hurufnya
asli, baik tiga huruf maupun empat huruf seperti wiis (kataba/ menulis) dan
JJ)y (zalzalal berguncang). Sedangkan mazid adalah fi'/ yang mendapat
tambahan satu, dua atau tiga huruf, seperti s, Si(akrama/ memuliakan),
ywSS(takassaral - | pecah), . -y axiwl (istaghfara/ ~meminta  ampun),
z > (tadhrajal tergelincir).
Fi'l — fi'l diatas seluruhnya jika menempati fungsi dalam jumlah
fi'liyah maka dapat memberi ‘amal atau pengaruh terhadap fungsi lain, yaitu
merafa’kan fa'il dan menasab kan maful bih (diakses dari www.rabitat-

alwaha.net tanggal 8 Desember 2016).

229 Fa'il
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Ibnu 'Aqil (tt: 64) menjelaskan fa'il sebagai ism yang disandarkan
kepadanya fi'l atau yang menyerupai fi'/ dan beri'rab rafa’. Fa'il bisa berupa ism
yang sharih (jelas) seperti i) olL3 (gama Zaydun/ Zaid berdiri), atau
dita'wilkan (muawwal) seperti ps i3 o1 s (yujibuni an tagiama/ aku
heran kamu berdiri) dita'wikan dengan < L3 (givamuka) sehingga bermakna
aku heran kamu berdiri. Kemudian yang dimaksud dengan ism yang menyerupai
fi'l adalah ism yang ber'amal seperti fi'lnya seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Menurut El Dahdah (tt: 138) fa'il (subjek) dalam kalimat bisa berupa:

a. Ismsharih mu'rab, yaitu berupa ism yang bisa menerima i'rab, seperti 5 Luw
y p yang P >

‘g1 (safara al waladu/ seorang anak berjalan). i, W (al waladu/

seorang anak) sebagai fa'il yang menerima i'rab rafa’ dengan tanda dammah
di akhir kata.

b. Ism sharih mabni, yaitu berupa ism yang tidak menerima i'rab (mabni).
Terdiri atas:

1) Damir  bariz, yaitu damir (pronomina) yang lafalnya ditampakkan.
Seperti L35 o (darabnd). LS sebagai fa'il berupa ism damir bariz
tidak menerima i7ab, namun tetap menempati kedudukan fa'i/ yang
beri'rab rafa’ (mahall rafa").

2) Damir mustatir, yaitu damir yang tersembunyi. Seperti & (daraba/
memukul), fa'il dari fi'l in1 berupa damir mustatir yang dapat

diperkirakan yaitu 3» (dia).
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c. Ism muawwal, yaitu berupa masdar muawwal seperti O 5 x5 41 L5551
(ahzanana an taghtariba/ kepergianmu membuat sedih kami). Fa'il dalam
kalimat ini adalah O, 555 (i (an taghtariba) berupa masdar muawwal
yang terdiri dari (,1 (an) dan fi'l mudari’.

Naibul Fail

Naibul fa'il merupakan ism yang menggantikan kedudukan fa'il yang
berada setelah fi'l dengan mabni majhul (bentuk pasif). Naibul fail sebenarnya
merupakan maf'ul bih (objek) yang menempati posisi fa'il yang dibuang karena
tidak dibutuhkan atau tidak diketahui keadaannya. Adapun hukum naibul fa'il
sama dengan fi'l secara i'rab dan jenisnya. Seperti 4y L3T &is (wujidat asarun/

telah ditemukan beberapa tanda).

2.2.10 Maf'ul Bih

Maf'ul bih (Zakaria 2004:122-123) adalah ism yang menunjukkan
kepada objek penderita. Menurut Al Ghulayainiy (2008:434-435) Maf'ul bih
merupakan ism yang menunjukkan sesuatu yang dikenai pekerjaan yang
dilakukan fa'il (subjek), baik berupa kata kerja aktif maupun pasif, dan tidak
berubah bentuknya 'karena bentuk fi'lnya. seperti I ill 0,5 (baritu al

galam/ aku meraut kalam) dan a1 31 &5, 5 s (mabaritu al qalam/ aku tidak

meraut kalam). J_33\ (al galam) pada kedua kalimat merupakan maf'ul bih yang

beri'rab nasab dengan tanda fathah di akhir kata. Keduanya sama bentuknya
walaupun fi'lnya/ kata kerjanya aktif dan pasif. Maf'ul bih ada dua macam, yaitu:

a. Sharih. Maf'ul bih sharih dibagi dua yaitu zahir dan damir
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1) Zahir, seperti s jux 31 i35 xis (fataha Khalidun al hirata/ Khalid
menaklukkan kota Hirah). i3 (fataha) fi'l madi, i3\ (Khalidun) fa'il
beri'rab rafa' dengan tanda dammah dan s ;> 11 (al hirata) sebagai
maf'ul bih sharih beri'rab nasab dengan tanda fathah .

2) Damir muttasil, seperti 5% , <1 (akramtuka/ aku memuliakanmu)

3) Damir munfasil, seperti ¢oxsws Jlols auxs Jlol) (iyadka
na'budu wa iyydka nasta'inu/ hanya kepada Mu kami menyembah dan
hanya kepada Mu kami mohon pertolongan) pada surat Al Fatihah.

a. Ghairu sharih, yaitu berupa:

1) Masdar muawwal setelah huruf mashdari, seperti igixo 351 dale
(‘alimtu annaka mujtahidun/ aku mengetahui kesungguhanmu), jika
dita'wil menjadi 93 Lgs>| dalde (‘alimtu ijtihadaka/ aku mengetahui
kesungguhanmu).

2) Jumlah muawwal dengan ism murfad. seperti lgixs  HiLob
(zanantuka tajtahidu/ aku kira engkau bersungguh-sungguh). Huruf kaf
sebagai maf'ul pertama dari &0 (zanantu / aku kira), kalimat Jgix s
(tajtahidu/ kau bersungguh-sungguh) pada mahall nasab karena sebagai
maf'ul kedua dari &0 (zanantu / aku kira). Jika dita'wili maka
menjadi | igixe ST (zanantuka mujtahidan/ aku kira engkau
bersungguh-sungguh) .

3) Jarr majrur. seperti Jui EZusi  (amsaktu biyadik/ aku berpegang

pada tanganmu). 8w .| (amsaktu / aku berpegang) fi'l dan fa'il, & ..
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(biyadik/ pada tanganmu) jarr majrur, pada mahall nasab maf'ul bih
ghairu sharih.

Adapun hukum maf'ul bih menurut Al Ghulayainiy (2008:435 - 436) ada empat :

a. Wajib nasab .

b. Diperbolehkan menghilangkan maful bih. Seperti Loy sy desy Lod

e%u_k_'é (ma wadda'aka rabbuka wa ma gala / Tuhanmu tidak meninggalkan

engkau [Muhammad] dan tidak [pula] membencimu) pada surat Ad Duha,

ta'wilnya I35 L.y (galaka /membencimu).

c. Boleh menghilangkan fi'nya, Seperti | 4JL3 aS5, JjsT 13 u%e
41 3.3 (maza anzala rabbukum qalii khayran / apa yang telah diturunkan

Tuhanmu? Mereka menjawab, "kebaikan") pada surat An Nahl. Ta'wilnya
| 5o J31 (anzala khayran / Dia menurunkan kebaikan).
d. Aslinya berada setelah fi'7 dan fa'ilnya, namun terkadang terletak sebelum

fa'il atau sebelum fi'/ dan fa'il.

2.2.11 I'rab dan Mabni
El-Dahdah (tt:66) mendefinisikan /’7ab sebagai perubahan akhir dari ism
dan fi'l karena perubahan ‘amil. Seperti &5Lx ]! . (gadima al ghaibu / orang
yang tak hadir itu datang), oLl &01 5 (ra aytu al ghdiba / aku melihat

orang yang tak hadir itu), oLl e &ad (sallamtu 'ala al ghdibi / aku
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memberi salam kepada orang yang tak hadir itu). /’rob ialah perubahan akhir
kalimah karena perbedaan 'amil yang memasukinya, baik secara lafal ataupun
secara perkiraan. Pembagian i’rab ada empat yaitu rafa’, nasab , khafad dan jazm.
(Shonhaji tt:3).

Al Ghulayainiy (2008:15) menjelaskan dalam Jami' ad Duruus al
'Arabiyyah bahwa ketika beberapa kata disusun maka sebagian kata itu akan
berubah akhirnya, dan sebagian lain tidak berubah. Perubahan tersebut
dikarenakan perbedaan '‘amil yang mendahuluinya. Adapun kata yang mengalami
perubahan disebut mu'rab, yang tidak mengalami perubahan disebut mabni,
perubahan yang disebabkan karena ‘amil disebut i’rab dan tidak adanya perubahan
karena ‘amil disebut bina'. Ulama nahwu membagi tanda i'rab menjadi dua bagian
("Abdul Ghaniy 2010:132), yaitu tanda asli dan cabang.

Adapun tanda asli i'rab adalah: (1) dammah untuk rafa’ semua ism dan
Sfi'll, seperti oLkl susy (vandamu az zalimu / orang zalim itu menyesal).
p (vandamu / menyesal) fi'l beri'rab rafa’ dengan tanda dammah di akhir
kata, dan a1 Ux 1 (az zalimu / orang zalim) fa'il (ism) beri'rab rafa’ dengan tanda
dammah. Berdasarkan contoh tersebut didapatkan tanda khusus untuk ism dan fi'l,
tidak untuk huruf. (2) fathah untuk I'rab nasab ism danfi'l, seperti  aJiUall (|
& oJ (inna az zalima lan yufiha / orang zalim itu tak akan berhasil),
aJUall  (az zalimu / orang zalim) ism nasab dari (| (inna / sesungguhnya),
tanda nasab nya fathah di akhir kata, 2 (yufliha /berhasil) fi'l nasab dengan
tanda fathah di akhir kata. Berdasarkan contoh tersebut fathah dikhususkan

untuk ism dan fi'l, bukan huruf. (3) kasrah menjadi tanda jarr/ khafad hanya untuk
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ism, seperti tLaxo e Edw (sallimtu 'ald Muhammadin / aku memberi salam
kepada Muhammad), .ox. (Muhammadin / Muhammad) ism majrur karena
didahului e (sallimtu 'ala / kepada) tanda jarrnya kasrah di akhir kata, (4)

sukun menjadi tanda jazm hanya untuk fi'/, contohnya ¢ i1, ads o ol

(lam yalid wa lam yiilad / Dia tidak beranak dan tidak diperanakan) dari surat Al
Ikhlas. i, (yalid / Dia tidak beranak) dan i, (yilad / Dia tidak diperanakan)
fi'l mudari' beri'rab jazm karena didahului 1 (/am/ tidak) dengan tanda sukun di
akhir kata.

Berdasarkan penjelasan diatas, didapatkan bahwa tanda asli i7ab ada
empat yaitu dammah, fathah , kasrah dan sukun. Ism dapat menerima i'rab rafa’,
nasab dan jarr baik ism murfad ataupun jama' taksir, sedangkan i'rab jazm
khusus untuk fi'7 yang shahih dengan tanda sukun di akhir kata.

Dari tanda asli i'rab, bibagi menjadi beberapa cabang sebagai pengganti

tanda asli. Adapun tanda-tanda cabang dari i'rab adalah sebagai berikut:

a. Tanda i'rab rafa’

1) Waw, scbagai tanda rafa’ pada asmaul sittah, seperti ;S o1 (abi
bakrin / Abu Bakar), & ,51 (akhitka / saudaramu), o> (hamika /
pamanmu), o3 (fitka / mulutmu), 331 o5 (Zul jalali / pemilik
keagungan),s o i» (han i ka).

2) Alif, sebagai tanda i'rab rafa' pada ism musanna, seperti (Lol w o
(muslimani/ dua orang islam) dan ;Lis3 o ( mu minani / dua orang

beriman).
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Niin, pada af'alul khamsah, seperti ;> (vaf'alani), ;Y= (taf'alani),

O sd=a (vaf'aluna), ;s\ x 5 (taf'alina), o)< (tafalina) .

b. Tanda i'rab nasab

1) Alif, sebagai tanda nasab pada asmaul sittah, seperti ;< L1 ool

2)

3)

4)

5)

(ra aytu aba bakrin / aku melihat Abu Bakar), JLsi (akhdka /
saudaramu), s> (hamaka / pamanmu), <L (faka / mulutmu), | 3
IxJ 1 (Zal jalali | pemilik keagungan), s Lia (hanaka).

Ya', tanda nasab pada ism musanna dan jama' muzakkar salim, seperti
Gobeiadl o goadwaldl ool y(ra aytu al muslimayni wa al mu
minayni / aku melihat dua orang islam dan dua orang beriman).

Kasrah, tanda nasab pada jama' muannas salim, seperti ool
aUesadl(ra aytu al mu minati / aku melihat banyak perempuan
beriman).

Membuang niin pada af'alul khamsah, seperti Ys_iy (1

(an yaf'ala)y sy (wa tafald) Jxcasy (wayaf'alii) o lxi54 (wa

taf'alii) =45y (wataf'ali).

c. Tanda i'rab jarr/ khafad

1y

Ya', pada asmaul sittah, seperti 4 S Lo oy, (marartu bi abi
bakrin / aku lewat dengan Abu Bakar), ism musanna seperti o, ;o
o>y (marartu bi rajulayni / aku lewat dengan dua laki-laki), jama'
muzakkar salim seperti ;s oadwo Iy & 4o (marartu bi muslimina / aku

lewat dengan banyak orang islam).
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2) Fathah vpada ism ghairu munsharif, seperti i>lwe (bi masajida /
dengan beberapa masjid), . laas (bi masabiha / dengan beberapa
lentera).

d. Tanda i'rab jazm

1) Menghilangkan huruf ‘illah pada fi'l mudari’ yang mu'tal akhir (naqish"),
seperti 35 aly Guxo pl (lam yakhsya wa lam yara / dia tidak takut dan
tidak melihat).

2) Menghilangkan nin pada af'alul khamsah, seperti sz a3 (lam

vaf'alii).



BAB S

PENUTUP

Penelitian dengan judul 'ism yang ber'amal seperti fi’lnya dalam Al Quran
juz satu sampai sepuluh' ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi
pustaka. Peneliti mencari data berupa masdar, ism fa'il, sighat mubalaghah, ism
maf'il dan siffah musyabbahah dalam sepuluh juz pertama Al Quran yang meliputi
Surat Al-Fatihah (7 ayat), Surat Al-Bagarah (286 ayat), Surat Ali Imran (200 ayat),
Surat An-Nisa' (176 ayat), Surat Al-Maidah (120 ayat), Surat A/-An'am (165 ayat),
Surat Al-A'raf (206 ayat), Surat Al-Anfal (75 ayat) dan Surat A-Tawbah (92 ayat).
Dengan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kartu data dan lembar
rekapitulasi
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan:

1. Ditemukan 882 data berupa ism yang ber'amal seperti fi'lnya dalam sepuluh juz
pertama Al Quran. Dan diambil 106 data untuk dianalisis secara maksimal.

2. Jenis 'ism yang ber'amal seperti fi’nya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh
berdasarkan bentuknya terdiri dari 21 masdar, 40 ism  fa'il, 15 sighat
mubalaghah, 14 ism maf'iil dan 16 siffah musyabbahah.

3. Berdasarkan syarat peng‘amalan:

a. Ditemukan 2 masdar yang menggantikan fi'/ amrnya (ber'amal secara

mutlak) dan 19 masdar mengandung makna (i (an) atau Lo
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(ma) (ber'amal dengan syarat), terdiri dari 1 masdar bertanwin dan
18 masdar sebagai mudhaf.

b. Ditemukan 6 ism fa'il yang disisipi al J ! (ber'amal secara mutlak),
ism fa'il yang tidak disisipi al J! (ber'amal dengan syarat), terdiri
atas 15 ism fa'il sebagai khabar, 8 ism fa'il didahului nafi, 8
ism fa'il sebagaina'at,3 ism fa'il sebagai hal .

c. Ditemukan 4 sighat mubalaghah yang disisipi al J1(ber'amal
secara mutlak), 10 sighat mubalaghah yang tidak disisipi al J!
(ber'amal dengan syarat), 9 data berupa khabar, 1 data berupa na'at
yaitu data nomor 8.

d. Ditemukan 3 ism mafiial yang disisipi al (ber'amal secara
mutlak)J!, 10 ism mafil yang tidak disisipi al J!(ber'amal
dengan syarat), terdiri dari data berupa khabar, 7 data berupa
na'at, 1 ism maf'il sebagai hal .

e. Ditemukan 3 siffah musyabbahah yang disisipi al JI, 3 siffah
musyabbahah yang tidak disisipi al J I, terdiri dari 4 data berupa

khabar, 8 data berupa na'at, Dan 1 siffah musyabbahah sebagai hal

4. Berdasarkan wazannya:
a. Ditemukan 21 masdar, Berupa 16 masdar berasal dari bentuk fi'l
sulasi mujarrad, yang terdiri dari 2 masdar berasal dari wazan S s
(fu'lan), 13 masdar berasal dari wazan S35 (fa'lan), 1 masdar

berasal dari wazan 2 (fi'lan), 2 masdar berasal dari wazan
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Y x| (if'alan), 1 masdar berasal dari wazan Sox_i5 (taf'iilan), 2
masdar berasal dari wazan J =331 (ifti'aalan).

. Ditemukan 40 ism fa'il. 23 ism fa'il mengikuti wazan fi'l sulasi
mujarrad s s (fa'ilun), 2 ism fa'il mengikuti wazan fi'l ruba'i
mujarrad )J " (mufa'lilun), 13 ism fa'il mengikuti wazan fi'l
sulasi mazid biharfin, terdiri dari), 10 ism fa'il mengikuti wazan
J="ih (muf'ilun), ), 1 ism fa'il mengikuti wazan Je Lo
(mafa'ilun), 2 ism fa'il mengikuti wazan Jx i (mufa' 'ilun). 2
ism fa'il mengikuti wazan fi'l sulasi mazid bisalasati hurif
J=a5Cu s (mustaf'ilun).

Ditemukan 15 sighat mubalaghah mengikuti wazan fi'l sulasi
mujarrad muta'addiy, terdiri dari 1 data mengikuti wazan §3x35.9
data mengikuti wazan . x5. 4 data mengikuti wazan JLxs . 2
data mengikuti wazan J5x .

. Ditemukan 14 ism mafiil,; terdiri dari- 5 ism mafil mengikuti
wazan fi'l sulasi mujarrad Js=x"ie (mafilun), 1 ism maful
mengikuti wazan fi'l ruba'i mujarrad 3z’ (mufa'lalun), 8 ism
maf'il mengikuti wazan fi'l sulasi mazid biharfin 5 i (mufa’
‘alun).

Ditemukan 16 siffah musyabbahah. 15 siffah musyabbahah
mengikuti wazan fi'l Sulasi mujarrad, terdiri dari 10 data mengikuti

wazan JosCs (fa'iilun), 2 data mengikuti wazan (=51 (afalu), 3
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data mengikuti wazan =5 (fa'alun), dan 1 data mengikuti wazan

J=5 (fa'ilun) .
5. Berdasarkan peng'amalan secara lafal dan hukum, ditemukan 21 masdar yang
terdiri dari 18 masdar yang merafa’kan fa'il dan menasabkan maf'il bih, dan
3 masdar hanya merafa’kan fa'il. 40 ism fa'il yang terdiri dari 20 ism fa'il
yang merafa’kan fa'il dan menasabkan maf'il bih secara lafal dan hukum,
dan 20 ism fa'il hanya merafa’kan fa'il. 15 sighat mubalaghah yang terdiri
atas 3 sighat mubalaghah yang merafa'kan fa'il dan menasabkan maf'iil bih
secara lafal dan hukum, dan 12 sighat mubalaghah hanya merafa’kan fa'il.
14 Ism maf'il merafa’kan naibul fa'il. Dan 16 siffah musyabbahah yang

merafa'kan fa'il.

5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis ism yang ber'amal seperti
fi’lnya dalam Al Quran juz satu sampai sepuluh ini, peneliti mengajukan beberapa
saran kepada pembelajar bahasa Arab dan pembaca karya ini, yaitu:

1. Bagi pembelajar bahasa Arab agar lebih meningkatkan kemauan dan
semangat dalam berpikir dan menggali tentang bahasa Arab. Karena
sejatinya masih banyak sekali ilmu yang belum tersentuh oleh pemahaman
kita sebagai pembelajar bahasa Arab, terutama dalam Al Quran yang
dijadikan pedoman utama dalam bahasa Arab yang tak akan pernah habis

dikaji dari segala cabang ilmu apapun sampai kapanpun.
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2. Bagi pembaca karya ini, peneliti harap karya ini dapat bermanfaat,
menjadikan pembaca lebih giat dan kritis dalam melakukan penelitian
tentang bahasa, khusunya tentang sintaksis dan morfologi. Dan yang
terpenting peneliti harap karya ini dapat menjadi salah satu pendorong
pembaca agar lebih mencintai Al Quran, lebih giat dalam membaca,

mentadaburi dan mengamalkan isinya.
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